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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran prestasi dengan 

media video tutorial dan efektivitas media video tutorial dengan media modul 

terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran gambar teknik.  

Penelitian ini adalah jenis penelitian quasi eksperimen. Subyek penelitian 

adalah siswa kelas XI Progam keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Piri 1 

Yogyakarta. Pelaksanaan penelitian dimulai Agustus 2014 sampai dengan 

Oktober 2014 (2 bulan). Media yang diterapkan pada penelitian ini video tutorial. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penilaian pre-test dan 

post-test. Sedangkan analisis data menggunakan teknik pendekatan kuantitatif 

yang berfungsi untuk menguji efektifitas penggunaan media video tutorial 

terhadap prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan data hasil pengujian uji beda untuk gambaran prestasi 

dengan menggunakan video tutorial didapatkan bahwa; (1) gambaran prestasi 

media video tutorial diperoleh hasil selisih nilai rata-rata pre-test dan post-test, 

yaitu sebesar 37,5 dan pada uji hipotesis nilai Zhitung (1,97) lebih besar dari 

Ztabel(1,96), yang artinya terdapat pengaruh positif media pembelajaran video 

tutorial terhadap prestasi siswa. (2) Peningkatan prestasi media video tutorial 

dibandingkan dengan media modul, pada perhitungan uji hipotesis nilai Zhitung 

(4,64) lebih besar dari Ztabel (1,96). Pada media video tutorial peningkatan 

prestasi lebih tinggi dibandingkan dengan media modul. 

Kata Kunci: Efektivitas, video tutorial, prestasi belajar, gambar teknik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia yang tercantum 

dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Pencapaian tujuan nasional untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa yaitu dengan pendidikan. Pendidikan 

sangatlah penting peranannya karena jika pendidikan dalam suatu bangsa 

itu sudah baik maka akan berbanding lurus dengan prestasi bangsa itu 

sendiri. Pendidikan di Indonesia terbagi dalam jenjang pendidikan mulai dari 

Sekolah Dasar (SD) hingga Perguruan Tinggi (PT).  

 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu sekolah 

menengah di Indonesia yang menitik beratkan peserta didiknya mampu 

berkompetensi pada bidang-bidang tertentu. Dalam perkembanganya SMK 

dituntut untuk mampu menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

dapat berakselesasi dengan kemajuan iptek. SMK sebagi pencetak lulusan 

yang siap kerja harus membekali peserta didiknya dengan kemampuan yang 

sesuai bidangnya, oleh karena itu pada saat proses blajar mengajar harus 

lebih di tingkatkan lagi baik itu sarana dan prasarananya maupun media 

pemblajaranya yang efektif sehingga mampu memudahkan siswa dalam 

menyerap pelajaran tersebut. 

Pembelajaran di SMK berbeda dengan pembelajaran di SMA  kerena 

SMK bertujuan untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja, sehingga 

dalam pembelajaran di SMK terdapat mata pelajaran terdiri dari 3 pokok 

yaitu pelajaran adaptif ,normatif dan produktif. Siswa SMK dituntut untuk bisa 

menguasai setiap kompetensi dasar yang ada disetiap mata pelajaran. Mata 

pelajaran gambar teknik adalah mata pelajaran produktif yang merupakan 
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mata pelajaran  lanjut setelah mata pelajaran dasar gambar teknik. Mata 

pelajaran dasar gambar teknik membahas tentang ketentuan gambar teknik, 

aturan dalam menggambar, penyajian gambar yang dirangkum dalam satu 

kompetensi yaitu mendeskripsikan gambar teknik sedangkan gambar teknik 

membahas tentang cara menggambar dengan softwere AutoCAD 

menggunakan komputer. Dengan memberikan mata pelajaran ini diharapkan 

siswa memiliki kopetensi tambahan untuk memasuki dunia kerja/industri, 

terutama pada perusahaan manufaktur. 

Pengusaan bidang gambar dengan AutoCAD ini memungkinkan 

siswa lebih siap untuk masuk ke dunia kerja, karena saat ini sebagian besar 

perusahaan manufaktur sudah menggunakan softwere untuk menggambar. 

Mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran yang harus dikuasai oleh 

siswa kelas XI dan XII. Namun pada kenyataannya kompetensi siswa dalam 

mata pelajaran gambar teknik masih kurang, sehingga banyak siswa yang 

kesulitan untuk bisa menempuh mata pelajaran gambar teknik dengan baik. 

Kurangnya kompetensi siswa ini disebabkan oleh banyak hal mulai dari 

metode mengajar dan  media yang digunakan.  

Berdasarkan hasil observasi di SMK PIRI 1 Yogyakarta, pada kelas 

XI Teknik Kendaraan Ringan yakni dalam mata pelajaran gambar teknik, 

softwere yang digunakan menggunakan AutoCAD 2007. Materi yang 

digunakan antara lain meliputi pengenalan program AutoCAD, dasar-dasar 

menggambar objek 2 dimensi. Penyampaian materi menggunakan metode 

ceramah  dan demonstrasi untuk memberikan contoh kepada siswa, selama 

proses pembelajaran berlangsung guru mendampingi siswa dan membantu 

apabila siswa mengalami kesulitan. 

Namun kegitan belajar mengajar dengan metode ini menjadikan guru 

sebagai pemegang peranan utama dalam pembalajaran. Dengan metode 
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tersebut memakan banyak waktu, sehingga pemahanan siswa terbatas oleh 

waktu dalam pembahasanya. Akibatnya, hasil blajar siswa tidak maksimal 

dan prestasi belajar siswa menjadi rendah. 

Menanggapi permasalahan di atas, peneliti bermaksud meneliti 

bagaimana upaya meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran gambar teknik dengan menggunakan media audio visual berupa 

video tutorial. Video tutorial merupakan media pembelajaran yang berisi 

tentang rekaman materi, metode, langkah-langkah dan cara mengevaluasi 

yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi 

yang diharapkan sesuai dengan tingkatnya. Penggunaan video ini bertujuan 

untuk lebih memperjelas siswa dalam penyajian materinya agar tidak 

terbatas oleh waktu pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas, karena 

video ini akan diberika kepada siswa berupa kepingan CD yang nantinya 

akan dipelajari dan dipahami, kemudian pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung siswa sudah membawa bekal pengetahuan tentang materi yang 

akan disampaikan atau diajarkan oleh guru, sehingga siswa lebih terfokus 

dengan kesulitan dalam mengerjakan suatu job saja yang akan ditanyakan 

kepada guru dan ditindaklanjuti dengan penjelasan lebih lanjut oleh guru. 

Dalam pembuatan media audio visual softwere yang digunakan 

adalah menggunakan Camtasia. Camtasia adalah softwere untuk merekam 

tampilan pada layar monitor. Pada saat penggunaanya yang nantinya semua 

langkah-langkah dalam pembuatan gambar kerja akan direkam. Apabila ada 

kesalahan atau ada bagian yang ingin dihilangkan, maka dilanjutkan dengan 

proses editing menggunakan softwere Windows movie maker, softwere ini 

adalah untuk proses editing dan menggabungkan antara potongan video dan 

suara. 
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Berdasarkan hal tersebut peneliti berpendapat bahwa proses 

perbaikan prestasi belajar siswa perlu dilakukan dengan media 

pembelajaran yang lebih modern dan menarik, agar siswa lebih termotivasi 

dan kuantitas jam belajarnya lebih banyak. Karena dirumah pun bisa 

memutar video pemblajaran yang sudah ada. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

hasil belajar gambar teknik antara kelas yang diberikan media 

pembelajaran modul, dengan media pembelajaran video tutorial. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasikan, yaitu: 

1. Media pembelajaran masih kurang efektif sehingga penyampaian materi 

dari guru ke murid menjadi kurang maksimal. 

2. Banyak waktu yang terbuang untuk menjelaskan dengan cara demontrasi 

keseluruhan materi, mengingat alokasi waktu yang ada hanya 2 x 45 

menit, sehingga pembelajaran kurang efektif. 

3. Siswa sering lupa apabila lama tidak menggunakan softwere AutoCAD 

dan ingin menggunakanya kembali dengan langkah-langkah dasarnya. 

4. Kurang efektifnya guru dalam menjelaskan karena biasnya guru tersebut 

mengampu kelas paralel dengan mata pelajaran yang sama sehingga 

penjelasan materi diulang-ulang pada kelas yang bebeda. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

maka perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk 

memperjelas masalah yang akan diteliti serta agar lebih terfokus dan 

mendalam mengingat luasnya permasalahan yang ada, penelitian ini akan 

menitik beratkan pada, pengaruh penggunaan media video tutorial terhadap 
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prestasi belajar siswa pada mata pelajaran AutoCAD siswa kelas XI Jurusan 

Teknik Kendaraan Ringan di SMK PIRI 1 Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah  gambaran prestasi siswa dengan menggunakan video 

tutorial pada mata pelajaran gambar teknik ? 

2. Bagaimanakah peningkatan prestasi siswa yang menggunakan media 

video tutorial dibandingkan dengan media modul pada mata pelajaran 

gambar teknik ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas menggambarkan bahwa tujuan 

penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran prestasi siswa dengan menggunakan 

video tutorial pada mata pelajaran gambar teknik. 

2. Untuk mengetahui peningkatan prestasi siswa menggunakan media 

video tutorial dibandingkan dengan media modul pada pelajaran gambar 

teknik. 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian ini, harapanya dapat di manfaatkan tidak 

hanya untuk stu pihak, namun juga beberapa pihak yang terkait. 

1. Manfaat teoritis 

Secara umum penelitian dapat memberikan sumbangan kepada 

dunia pendidikan untuk dapat meningkatkan perstasi belajar siswa 

melalui penggunaan media pemblajaran video tutorial. 
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2.   Manfaat praktis 

a. Sebagai masukan bagi pengajar dan sekolah untuk menerapkan 

model pemblajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswanya. 

b. Sebagai media pembelajaran yang praktis karena dengan 

menggunakan media video tutorial guru atau pengajar tidak 

menjelaskan secara berulang-ulang dengan materi yang sama, 

apabila guru tersebut mengajar kelas paralel dengan mata pelajaran 

yang sama. 

c. Sebagai bahan acuan, perbandingan ataupun referensi bagi para 

peneliti yang melakukan penelitian yang sejenis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian belajar. 

Menurut Sardiman A.M (2012: 20-21), belajar merupakan perubahan 

tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya 

dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 

Dalam pengertian luas belajar dapat diartikan sebgai kegiatan pisiko-fisik 

menuju perkembangan pribadi yang seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit 

belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan 

yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian 

seutuhnya. 

Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil 

belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, 

pengetahuan sikap dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari (1) 

stimulus yang bersal dari lingkungan, dan (2) proses kognitif yang dilakukan 

oleh pelajar. Dengan demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif 

yang mengubah sifat stimulus lingkungan, melewati pengolahan informasi, 

menjadi kababilitas baru. Menurut Dimayati dan Mudjiono (2010: 10-11), 

Belajar terdiri dari tiga komponen penting yaitu kondisi eksternal, kondisi 

internal dan hasil belajar. Komponen tersebut dapat dilukiskan dalam gambar 

1 seperti berikut:  
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Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua 

orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang 

lahat. Salah satu tanda bahwa seorang telah belajar sesuatu adalah adanya 

perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut 

menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan 

keterampilan (pisikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

(Arief S. Sadiman et al, 1986: 1-2) 

Menurut Piaget belajar pengetahuan meliputi tiga fase. Fase-fase itu 

adalah fase eksplorasi, pengenalan konsep, dan aplikasi konsep. Fase 

eksplorasi, siswa mempelajari gejala dengan bimbingan. Fase pengenalan 

konsep, siswa mengenal konsep yang ada hubunganya tentang gejala. Fase 

aplikasi konsep, siswa menggunakan konsep untuk meneliti gejala yang lain, 

(Dimayati dan Mudjiono, 2010: 14) 

Dari pengertian-pengertian belajar menurut para ahli tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu proses untuk mencapai 

suatu tujuan sehingga belajar sangatlah penting dalam pembentukan suatu 

karakter manusia yang cerdas. Belajar adalah usaha mengubah tingkah laku 

manusia sebelum mengalami proses belajar itu masih belum mengerti atau 

Gambar 1 : Komponen Esensial Belajar dan Pembelajaran 
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belum memahami, setelah menglami proses belajar menjadi mengerti dan 

memahami karena proses belajar tersebut. Belajar akan membawa 

perubahan pada individu-individu yang mengalami proses belajar. Perubahan 

tidak hanya berkaitan pada ilmu pengetahuan saja tetapi juga bebrentuk 

keterampilan, watak, sifat dan sikap. 

 Dalam proses pembelajaran terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut 

Muhibbin Syah (2012: 145-157) antara lain sebagai berikut : 

a. Faktor intern 

Faktor intern dapat digolongkan menjadi tiga faktor yaitu : 

1) Faktor Fisiologis 

a) Faktor kesehatan, kesehatan seseorang berpengaruh terhadap 

belajar, proses belajar seseorang terganggu apabila kesehatan 

seseorang itu terganggu. Misalnya cepat lelah, kurang 

bersemangat, mudah pusing, ngantuk, lemah badannya serta 

gangguan lainnya 

b) Cacat tubuh, keadaan cacat tubuh yang mempengaruhi belajar, 

seperti buta, tuli, patah kaki, patah tangan. Siswa yang memiliki 

cacat tubuh hendaknya belajar pada lembaga pendidikan yang 

khusus menangani siswa dengan kekurangan-kekurangan 

tersebut. 

2) Faktor Psikologis 

a) Intelegensi, besar pengaruhnya terhadap kemajuan 

belajar/prestasi belajar. Dalam situasi yang sama siswa dengan 

tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dibandingkan 

dengan siswa dengan mempunyai tingkat intelegensi rendah. 

Intelegensi sendiri merupakan kecakapan yang mencakup tiga 
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hal, yatu: Kecakapan dalam menghadapi dan menyesuaikan diri 

dengan kondisi yang baru dengan cepat dan efektif, kecakapan 

dalam menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif 

dan kecakapan dalam mengetahui relasi dan mempelajarinya 

dengan cepat. 

b) Sikap siswa, untuk dapat menjamin suatu hasil belajar yang baik 

maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 

dipelajari. 

c) Minat siswa, minat memiliki pengaruh yang besar terhadap 

keberhasilan proses belajar. Jika materi yang dipelajari tidak 

sesauai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar 

dengan sebaik-baiknya karena tidak adanya daya tarik bagi siswa 

tersebut. 

d) Bakat siswa, dapat mempengaruhi hasil belajar siswa karena 

kesesuaian bahan pelajaran yang dipelajarinya dengan bakat 

siswa, maka memungkinkan memperoleh hasil belajar yang lebih 

baik. Disebabkan siswa tersebut senang menikmati pelajaran 

tersebut. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor  Non sosial  

Keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap siswa, 

begitupun dalam proses belajar yang dialami siswa. Beberapa hal 

dalam keluarga yang mempengaruhi aktifitas belajar siwa yaitu: cara 

orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, 

keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang 

keluarga dan lingkungan tinggal siswa. 

2) Lingkungan sosial  



11 
 

Lingkugan sosial yang dimaksud adalah sekolah. Sekolah 

merupakan lembaga yang berfungsi melakukan proses pendidikan, 

sehingga berhasil tidaknya proses tersebut juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang berasal dari sekolah tersebut. Faktor-faktor tersebut 

mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

disiplin sekolah, standar plajaran diatur kurikulum, keadaan gedung, 

metode belajar serta tugas rumah. 

c. Faktor Pendekatan Belajar 

Strategi pendekatan yang dilakukan juga mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam belajar karena mempengaruhi keefektifan dan 

efisiensi siswa dalam belajar materi tertentu. 

2. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi 

Pengertian Prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah hasil yang telah dicapai dari apa yang telah dilakukan, dikerjakan, 

diusahakan dan sebagainya (Badudu dan Zain Sutan Mohammad, 200: 

108). Hasil ini dapat dinyatakan dengan kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

kuantitatif adalah hasil yang dinyatakan dengan angka. Sedangkan hasil 

kualitatif adalah hasil yang dinyatakan dengan kata-kata, seperti baik, 

cukup, sedang, kurang, dan lain-lain.  

Dari pengertian yang telah dijelaskan oleh para ahli dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, prestasi belajar adalah sebuah hasil yang telah 

dicapai dari sebuah proses pembelajaran, dimana hasil atau parameter 

yang didapat dapat dinyatakan dengan angka atau kata-kata. 
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b. Pengertian Prestasi Belajar 

Menurut Sugihartono et al. (2007: 130), prestasi belajar adalah 

hasil pengukuran yang berwujud angka maupun pernyataan yang 

mencerminkan tingkat penguasaan materi pelajaran bagi para siswa. Hal 

ini berarti prestasi belajar hanya bisa diketahui jika telah dilakukan 

penilaian terhadap hasil belajar siswa.  Menurut Tohirin (2005: 151), 

prestasi belajar adalah apa yang dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan 

belajar.  

Menurut pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa, prestasi belajar 

adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan proses 

belajar, prestasi dapat berbentuk angka yang merupakan  hasil yang telah 

dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan belajar. 

Alat untuk mengukur pretasi belajar disebut test prestasi belajar. 

Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya. Menurut Syaiful Bahri 

Djamarah dan Aswan Zein (2010: 106) mengelompokkan tes untuk 

mengukur prestasi belajar siswa sebagai berikut: 

1) Tes Formatif 

Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa 

pokok bahasan tertentu dengan tujuan untuk memperoleh gambaran 

daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini 

digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar materi tertentu 

dalam jangka waktu tertentu. 

 

2) Tes Subsumatif 

Tes ini mencakup sejumlah bahan pelajaran tertentu yang sudah 

diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
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daya serap siswa dan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil 

tes subsumatif ini digunakan untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai rapor. 

3) Tes Sumatif 

Tes ini dilakukan untuk mengukur daya serap siswa terhadap 

materi pelajaran yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau 

dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat 

keberhasilan siswa dalam suatu periode belajar tertentu.  

c. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Gambar Teknik. 

Prestasi belajar bisasnya dinyatakan dengan angka, yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti beberapa evaluasi yang telah dilakasanakan, 

evalusai yang dilaksanakan berupa latihan-latihan harian, mid semester dan 

ujian akhir semester yang menunjukan tolak ukur bagi siswa dalam mata 

pelajaran gambar teknik. 

Mata pelajaran gambar teknik merupakan salah satu mata pelajaran 

produktif yang diajarkan untuk kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Piri 

1 Yogyakarta pada semester 1 dan 2. Kompetensi tersebut siswa dituntut 

untuk dapat menguasai gambar AutoCAD 2D. Cakupan dari kopetensi ini 

meliputi pengenalan Autocad, memahami tool dalam AutoCAD dan 

menggambar AutoCAD 2D. 

Dari uraian di atas maka prestasi belajar gambar teknik merupakan, 

prestasi belajar siswa yang diukur berdasarkan pencapaian siswa dalam 

mengikuti  tes yang relevan pada mata pelajaran gambar teknik, yang 

menunjukan indikator pencapaian dalam menguasai mata pelajaran tersebut. 

Pengukuran tersebut tentu berdasarkan indikator-indikator tertentu untuk 

menentukan keberhasilan siswa sesuai dengan silabus yang telah ada. 
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3. Media Pembelajaran 

a. Pengertian 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 

jamak dari kata medium yang secara harfiyah berati perantara atau 

pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 

ke penerima pesan. (Arief S. Sadiman et al, 1986: 6)  

Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 

penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran (Syaiful Bahri Djamarah 

dan Aswan Zain, 2010: 121). Menurut Gagne (1970), media adalah berbagai 

jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuki 

belajar. Menurut Briggs (1970), media adalah segala alat fisik yang dapat 

menyajikan pesan serta merangsang untuk belajar. (Arief S. Sadiman et al, 

1986: 6).  

 Dari pengertian menurut pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan 

bahwa, media adalah alat berupa fisik maupun non fisik yang dipergunaka 

oleh guru atau tenaga pengajar untuk mempermudah dalam memberikan 

penjelasan pada siswa. Sehingga pesan yang disampaikan oleh guru dapat 

dipahami dengan jelas. Media merupakan perantara antara guru dengan 

siswa, karena dengan bantuan media dapat mewakili apa yang kurang 

mampu di sampaikan oleh guru dengan kata-kata atau keterbatasan yang 

lain. Media dapat menjadi alternative solusi permasalahan tersebut. 

b. Jenis Jenis Media Pembelajaran 

Menurut Rayandra Asyhar (2012: 44-45) media pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Media pembelajaran audio adalah media yang digunakan hanya 

mengandalkan indra pendengaran peserta didik 
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2) Media pembelajaran visual  adalah media yang digunakan hanya 

mengandalkan indra penglihatan. 

3) Media pembelajaran audio visual adalah media yang menggunakan indra 

penglihatan dan pendengaran sekaligus dalam suatu proses 

pembelajaran. 

4) Media pembelajaran multimedia adalah media yang menggabungkan 

beberapa media dan peralatan secara terintergrasi dalam suatu proses 

pembelajaran. 

c. Media Video Tutorial 

1) Pengertian 

 Menurut Sukiman (2012: 187-188), video adalah seperangkat 

komponen atau media yang mampu menampilkan gambar sekaligus suara 

dalam waktu bersamaan. Pada dasarnya hakikat video adalah mengubah 

suatu idea atau gagasan menjadi sebuah tayangan gambar dan suara yang 

proses perekamannya dan penayangannya melibatkan teknologi tertentu. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan video dengan 1) bagian yang 

memancarkan pesawat pada telivisi; 2) rekaman gambar hidup untuk 

ditayangkan pada pesawat telivisi, (http://kbbi.web.id/video). 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (http://kbbi.web.id/tutorial), tutorial 

adalah (1) Pembimbing kelas oleh seorang pengajar (tutor) untuk seorang 

mahasiswa atau sekelompok kecil mahasiswa, (2) pengajaran tambahan 

melalui tutor. Menurut Cheppy Riyana (2007: 2), video tutorial adalah media 

yang menyediakan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajran 

baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi untuk membantu 

pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran. 

Dari beberapa pernyataan para ahli dapat disumpulkan bahwa, video 

tutorial adalah rangkaian gambar yang ditayangkan oleh seorang pengajar 

http://kbbi.web.id/tutorial
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yang berisi pesan-pesan pembelajaran untuk membantu pemahaman 

terhadap suatu materi pembelajaran, sebagai bimbingan atau bahan belajar 

tambahan kepada sekelompok kecil. 

2) Karakteristik video tutorial  

a) Sebuah presentasi yang menampilkan beberapa contoh demontrasi suatu 

materi, langkah-langkah atau prosedur dalam bentuk gambar dan suara. 

b) Beberapa metode peninjau yang memperkuat mengenai isi dalam modul 

atau bagian yang terkait. 

3) Manfaat  media video tutorial 

a) Membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

b) Dapat menampilkan grafik, diagram dan gambar. 

c) Media yang praktis karena bisa disimpan dalam soft file. 

d) Bahan pembelajara non cetak yang kaya informasi dan lugas karena 

dapat sampai kehadapan siswa secara langsung. Video tutorial dapat 

mengubah peran guru sebagai fasilitator, sehingga dapat menumbuhkan 

konsep belajar mandiri pada siswa. 

d. Aplikasi yang Digunakan dalam Media Video Tutorial 

Program aplikasi yang mendukung dalam pembuatan bahan ajar 

video tutorial adalah : 

1) Movie Maker 

Movie maker adalah softwere untuk editing video. Dalam 

pembuatan media video tutorial movie maker sangat penting karena 

tidak dipungkiri ada beberapa hal dalam video yang salah dan perlu 

proses edit seperti memotong, menggabungkan dan memberi efek 

translasi agar menarik. Berikut ini adalah beberapa kelebihan movie 

maker : 

a) Tampilanya sederhana sehingga mudah dipelajari. 
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b) Ukuran hasil file video tidak telalu besar. 

c) Softwere cenderung ringan sehingga dalam pemakainya komputer 

tidak macet-macet. 

2) Camtasia recorder 

Menurut Arista Praseyo, (2014: 1), Camtasia recorder 

merupakan salah satu softwere multimedia yang sering digunakan untuk 

membuat video. Baik berupa untuk editing film ataupun video tutorial. 

Kemampuan camtasia adalah merekam aktivitas layar secara penuh 

ataupun sebagian, dan menyimpan hasil rekaman ke dalam format 

video. 

Menurut Rayndra Asyhar (2012: 188), Camtasia adalah softwere 

yang dirilis oleh TechSmith corporation. Camtasia recorder adalah 

bagian dari camtasia studio yang berguna untuk membuat rekaman 

mengenai tampilan pada desktop. Beberapa kelebihan dari camtasia 

recorder diantaranya: 

a) Mudah untuk digunakan. 

b) Mampu merekam semua hal yang terjadi di dektop, termasuk 

gerakan cursor dan pop up window. 

c) Dapat diintregasikan Ms. Power Point untuk membuat rekaman file 

power point berupa slide show. 

d) Dapat diintregasikan dengan device lain sebagai input seperti 

michrophone untuk suara dan webcam atau kamera digital untuk 

videonya. 

e) Hasil rekaman berkapasitas lebih kecil dengan aplikasi lain yang 

sejenis. 

f) Bila perlu hasil file dapat rubah dengan camtasia studio dan 

disimpan dalam ekstrasi *.camproj. 
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e. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Arief S. Sadiman et al (2011: 17–18 ), manfaat media 

pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalitas (dalam bentuk 

kata kata tertulis atau lisan belaka). 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indra, seperti: 

a) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, film 

bingkai, film, atau model 

b) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai atau 

gambar. 

c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan 

timelapse atau high-speed photography. 

d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi 

lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal. 

e) Objek yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim dan lain-

lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, bingkai, gambar dan lain-

lain. 

3) Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sikap pasif pada anak didik. Hal ini media pendidikan berguna 

untuk: 

a) Menimbulkan motivasi belajar. 

b) Menimbulkan interaksi secara langsung antara anak didik dengan 

lingkungan dan kenyataan. 

c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri menurut kemampuan dan 

minatnya. 
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Sedangkan menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008: 9), 

manfaat media pembelajaran diantaranya adalah: 

1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas. 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra. 

3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan 

sumber belajarnya. 

4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 

visual dan audiotori. 

5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 

menimbulkan prespsi yang sama. 

Dari beberapa pernyataan menurut para ahli dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kegunaan media pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1) Media pembelajaran dapat memberikan kejelasan kepada siswa terhadap 

materi yang sulit dipahami dengan kata-kata atau verbal. 

2) Media pembelajaran dapat memberikan keringanan kepada guru dalam 

menjelaskan kelas yang parallel dengan mata pelajaran yang sama. 

3) Media dapat memberikan penjelasan apabila suatu objek itu terlalu kecil 

atau objek itu terlalu besar apabila ditampilkan di kelas. 

4. Tinjauan Materi Tentang Membuat Gambar Melakukan Editing dan 

Modifiying 

a. Titik  Kordinat 

Menurut Yap wie (1996: 23), di dalam AutoCAD sebuah titik dapat 

ditentukan dengan menggunakan cara absolute coordinate atau relative 

coordinate. Untuk penentuan titik absolute coordinate dikenal 2 macam cara : 

1) Cartesian 

Dengan cara Cartesian, siswa menyebutkan kordinat titik tersebut secara 

lengkap (x,y,z) 
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Contoh : Titik P mempunyi 3 unit X,2 satuan Y dan 1 satuan Z. 

Cara penulisan : 3,2,1 

2) Polar  

Dengan cara polar, siswa menyebutkan jarak dari titik (0,0,0) setempat 

serta sudut terhadap sumbu X. 

Contoh : Titik Q berjarak 2 unit dari titik (0,0,0) dan membentuk 

sudut 30˚ dengan sumbu X. 

b. WCS dan UCS 

Menurut Yap Wie (1996: 36-37), WCS merupakan sistem kordinat 

dunia, bersifat tetap dan umum. Sistem inilah yang umum kita pergunakan. 

Titik perpotongan dari WCS ini adalah titik (0,0,0). UCS merupakan kordinat 

pemakai ( User atau anda) yang dapat anda tempatkan dimana saja, seperti 

didalam atau diluar objek gambar. Titik (0,0,0) dari ucs ini bersifat bebas, 

tergantung dari keinginan kita.  

c. Pengaturan Setting  Persiapan Gambar 

1) Limits 

 Menurut Yap Wie (1996: 319), perintah ini digunakan untuk 

menentukan batasan atau besarnya bidang gambar, dengan limits anda 

mengetahui besarnya bidang kerja gambar yang anda miliki, hal ini untuk 

menjaga agar tidak keluar dari bidang kerja. Untuk langkah setting limits 

adalah sebagai berikut. 

 Command: Limits <enter> 
 ON/OFF/<Lower Left Corner><0.000,0.000> 
 Upper right corner <……,……> 
 
2) Snap  

Menurut Yap Wie (1996: 397), digunakan untuk “mengunci” 

gerakan dari crosshairs. Mengunci disini berarti crosshairs tidak bisa 
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bergerak bebas posisi di mana saja tapi hanya bisa pada titik tertentu 

dilayar monitor. Untuk setting snap adalah sebagai berikut. 

Command : Snap <enter> 
Snap sepacing or ON/OFF/Aspect/Rotate/Style 
<1.000>:0.5 <enter> 

 
3) Grid 

Menurut Yap Wie (1996: 295), perintah ini digunakan untuk 

mengatur penampilan titik-titik pembantu (grid) pada layar monitor. Grid 

ini hanya bersifat pembantu dan tidak termasuk didalam gambar anda 

ketika mencetaknya. Langkah untuk mensetting grid adalah sebagai 

berikut. 

Command : Grid <enter> 
Grid spacing (X) or ON/OFF/Snap/Aspect<0.000>: 

 
4) Units 

 Menurut Yap Wie (1996: 295), digunakan untuk sistem satuan (units) 

yang ingin digunakan. Pada tabel 1 dan 2 adalah sistem satuan dan desimal 

yang diberikan AutoCAD. 

Tabel 1. Sistem Satuan 
Sistem Satuan Contoh 

Scientific 1.55E+01 

Decimal 15,50 

Engenering 1’-3.50’’ 

Architectural 1’-3 ½ 

Faractional 15 ½ 

 
Tabel 2. Decimal point 

Decimal Point Contoh 

2 10,21 

4 10,2213 

6 10,221312 

8 10,21131221 
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d. Toolbar Draw 

1) Line 

Menurut Yap Wie (1996: 320), digunakan untuk membentuk 

sebuah garis. Garis lurus atas dasar 2 buah titik yang ditentukan, yaitu 

titik awal dan titik akhir. Contoh command line sebagai berikut. 

Command : Line <enter> 
From point :3,3 <enter> 
To point :6,7 <enter> 
To pint  : 10,3<enter 
To point : <enter> 
 

2) Circele 

Menurut Yap Wie (1996:141-144). Perintah Circle digunakan 

untuk mementuk sebuah objek gambar lingkaran. Anda dapat 

melakukanya dengan 5 cara, diantaranya : 

a) Center – Radius  

Pembentukan sebuah lingkaran dengan titik pusat (center 

point) dan Jari-jari (radius). 

Command:Circel <enter> 
3P/2P/TTR/<center point>: 6,4 
Diameter/<radius>: 2 <enter> 

 
b) Center – Diameter 

Pembentukan sebuah lingkaran dengan titik pusat (center 

point) dan garis tengah (diameter). 

Command : Circele <enter> 
3P/2P/TTR/<center point> : 6,4 <enter> 
Diameter/ Radius : D <enter> 
Diameter : 6 <enter> 

 
c) Three point (3P) 

Three point merupakan pembentukan sebuah lingkaran yang 

menggunakan 3 titik acuan. 

Command : Circele <enter> 
3P/2P/TTR/<center point> : 3P <enter> 
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Frist point : 6,5 <enter> 
Second Point : 7,4 <enter> 
Third point : 6,3 <enter> 
 

d) Two Point (2P) 

Two poit merupakan pembentukan sebuah lingkaran yang 

menggunakan 2 titik acuan. 

Command : Circele <enter> 
3P/2P/TTR/<center point> : 2P <enter> 
Frist point : 6,5 <enter> 
Second Point : 7,4 <enter> 
Third point : 6,3 <enter> 
 

e) Tangent – Tangent Radius (TTR) 

Tangent merupakan titik singgung dari suatu garis atau lingkaran. 

Pembentukan lingkaran berdasarkan 2 garis singgung lingkaran jari-jari. 

Command :Circele <enter> 
3P/2P/TTR/<center point> : TTR <enter> 
Enter tangent sepace : 
Geserlah pickbox untuk mendapatkan sebuah lingkaran atau sebuah 
garis, kemudian tekan tombol kiri mose. 
Enter second tangengt sepace : 
Geserlah pickbox untuk mendapatkan sebuah lingkaran atau sebuah 
garis lainya, kemudian tekan tombol kiri mose. 
Radius : Berikan nilai numeric. 

 
e. Toolbar Modifiy 

1) Earse 

Menurut Yap Wie (1996: 283), digunakan untuk menghilangkan 

atau menghapus satu atau beberapa objek gambar. 

Commnd : Earse <enter> 
Select Objects : 
Seleksi garis yang akan dihapus 
Select objects : <enter> 

 
2) Copy 

Yap Wie (1996: 156), copy digunakan untuk membuat duplikasi 

(copy) dari sebuah objek gambar. 

Command : copy <enter> 
Select Object : 
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<Base point or displacement>/Multiple : 
Second point of displacement :  
 
 

3) Mirror  

Menurut Yap Wie (1996: 333), mirror digunakan untuk 

membentuk bayangan cermin dari suatu objek. 

Command : Mirror 
Select Object : 
First point of mirror line : 
Second point: 
Deleete old object? <N> : 
 

4) Skala 

Menurut Yap Wie (1996: 388), skala digunakan untuk melakukan 

pembesaran atau perkecilan (mengubah ukuran) dari suatu objek. 

Command : Scale <enter> 
Select Object : 
Base point 
<secale factor>/Refrence : 
 

5) Fillet 

Menurut Yap Wie (1996: 290), fillet digunakan untuk 

“memperhalus” pertemuan antar garis (line), garis lengkung (arc) dan 

lingkaran (Circle) dengan sebuah radius tertentu. 

Command : Fillet <enter> 
Polyline/Radius/<Select first object> : 
Select second object : 
 

6) Chamfer  

Menurut Yap Wie (1996: 124), chamfer digunakan untuk 

membentuk hubungan antar dua garis berpotongan dengan pola 

tertentu. 

Command : Chamfer <enter> 
Polyline/Distance/<select first line> : 
Select second line : 
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7) Trim 

Menurut Yap Wie (1996: 419), trim digunakan untuk 

menghilangkan suatu bagian dari sebuah objek gambar yang dibatasi 

oleh suatu garis pembatas. 

Command : trim <enter> 
Select cutting adge (s) …. 
Select object : 
<select object to trim>/Undo 
 

8) Explode 

Menurut Yap Wie (1996: 284), explode digunakan untuk 

memecahkan gambar yang sebelumnya satu kesatuan menjadi 

beberapa bagian yang nantinya digunakan untuk pengeditan. 

Command : Explode <enter> 
Select object : 
 

f. Dimension 

Dimension digunakan untuk keterangan dimensi atau ukuran. 

1) Linier 

Menurut Yap Wie (1996: 246-247), yang termasuk di dalam 

pemberian ukuran secara liner ini adalah horizontal dan vertikal. 

Command : DIM <enter> 
Dim : Horizontal atau Vertical <enter> 
First extension line orgin or retrun to select: 
(Pilih titik pertama dengan menggerakan mouse.) 
Second extension line orgin : 
(pilih titik kedua dengan menggerakan mouse) 
Dimension line location (Text/Angel): 
(pilih titik ke tiga) 
Dimension text <…..> : <enter> 
 

2) Radius 

Menurut Yap Wie (1996: 250), radius digunakan untuk memberi 

keterangan jari jari atau radius. 

Command : Dim <enter> 
Dim : Radius <enter> 
Select arc or circle : 
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(pilih titik pertama) 
Dimension teks <…..> 
Enter leader length for teks : 
(pilih titik kedua) 
 

3) Diameter 

Menurut Yap Wie (1996: 256), diameter digunakan untuk 

memberikan keterangan ukuran garis tengah (diameter) serta memberi 

tanda titik pusat lingkaran atau sebuah garis lengkung. 

Command : Dim <enter> 
Dim : Diameter <enter> 
Select arc or circle : 
(pilih lingkaran atau garis lengkung) 
Dimension teks <…..> 
Enter leader length for teks : 
(pilih titik kedua) 
 
 

5. Tinjauan AutoCAD  

Untuk menciptakan efesiensi dalam mengambar atau merancang 

sesuatu diperlukan alat bantu yang memiliki ketelitian dan ketepatan yang 

tinggi. Sehingga alat bantu tersebut memudahkan bagi penggunanya dalam 

menggambar atau merancang sesuatu. 

AutoCAD merupakan perangkat lunak komputer yang berfungsi untuk 

menggambar atau merancang suatu rancangan dengan ketepatan dan 

ketelitian yang tinggi. Softwere AutoCAD merupakan perangkat lunak yang 

dikeluarkan oleh perusahaan pembuat perangkat lunak yaitu Autodesk. 

AutoCAD merupakan akronim yang berasal dari kata Automatic 

Computer Aided Design. Artinya, AutoCAD merupakan program yang mampu 

mengotomatiskan komputer, sehingga komputer tersebut dapat berfungsi 

sebagai alat bantu dalam rancangan bangun, (Ratna Nursanti, 2005 : 1). 

Menurut M. Sholeh (2012: 2), keunggulan AutoCAD diantaranya: 

a. Mempercepat penggambaran. 

b. Memperindah tampilan gambar. 



27 
 

c. Mempermudah pengeditan. 

d. Memberikan inovasi penggambaran. 

Menurut Ratna Nursanti (2005: 1), keunggulan AutoCAD diantaranya: 

a. Kecepatan 

Dengan menggunakan AutoCAD, anda dapat menyajikan gambar yang 

sama dalam waktu yang lebih cepat karena tidak perlu menggambar 

ulang melainkan hanya menggandakan dari gambar yang telah ada 

b. Dapat dikerjakan bersama-sama dalam satu kelompok 

c. Kerapihan 

Prnggunaan AutoCAD akan memberi hasil yang rapih karena siswa baru 

mencetak gambar tersebut setelah gambar selesai. 

d. Efisiensi 

Dapat disimpan dalam bentuk soft file, sehingga suatu saat data gambar 

tersebut masih bisa dipergunakan lagi. 

e. Ketepatan 

Dengan menggunakan AutoCAD, gambar dibuat setepat-tepatnya karena 

AutoCAD dapat membuat gambar hingga ukuran terkecil. 

B. Hasil penelitian yang relevan 

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait dengan penerapan media 

pembelajaran video tutorial untuk menigkatkan prestasi dalam pembelajaran 

yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mufti Mirandra dengan judul 

“Penggunaan Media Audiovisual Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Ilmu Pengetahuan Alam Kelas III B MI Sananul Ula Piyungan Bantul” 

adapun hasil penelitiannya diperoleh melalui 2 siklus, siklus I dan siklus 

II. Pada rata-rata siklus I pre-test yang mencapai 61,67 dan post-test 

meningkat menjadi 72,28. Sedangkan nilai rata-rata pada siklus 2 pada 
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soal pre-test mengalami peningkatan yaitu 74,44. Sedangkan pada 

siklus I prosentase keberhasilan siswa 83,33 % sedangkan silkus II 

94,74%. Dengan demikian penggunaan media audiovisual pada 

pembelajaran IPA, prestasi belajar siswa meningkat. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hamzah Fanusri dengan judul 

“Penerapan Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas X Teknik Fabrikasi Logam Pada Mata Pelajaran Teori Las 

Oxy-Acetyline di SMK N 1 Seyegan”. Hasil dari penelitian  menunjukkan  

(1) gambaran  nilai prestasi siswa pada kelas yang tidak 

menggunakan video pembelajaran untuk siswa dengan nilai 37 ada 

3,2%, nilai 40 ada 3,2%, nilai 43 ada 6,45%, nilai 47 ada 9,68%, nilai 50 

ada 3,2%, nilai 53 ada 12,9%, nilai 57 ada 6,45%, nilai 60 ada 6,45%, 

nilai 67 ada 3,2%, nilai 70 ada 6,45%, nilai 73 ada 6,45%, nilai 77 ada 

16,13%, nilai 80 ada 3,2% dan nilai 83 ada 12,9%. Kemudian kelas 

yang menggunakan  video pembelajaran  untuk siswa dengan 

nilai 47 ada 3,3%, nilai 60 ada 3,3%, nilai 67 ada 6,67%, nilai 70 

ada 3,3%, nilai 73 ada 10%, nilai 77 ada 26,67%, nilai 80 ada 

13,3%, nilai 83 ada 3,3%, nilai 87 ada 10%, nilai 90 ada 3,3% dan 

nilai 93 ada 16,67% (2) terdapat perbedaan prestasi belajar siswa 

yang signifikan antara kelas yang menggunakan  video  

pembelajaran  dan  yang  tidak  menggunakan  video  

pembelajaran karena harga t-hitung lebih besar daripada t-tabel 

(5,57 > 2,0435) pada t-test (3) jumlah kelulusan siswa kelas yang 

menggunakan media video lebih banyak dari pada kelas yang tidak 

menggunakan video pembelajaran pada nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM).  
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C. Kerangka Berpikir. 

Keberhasilan suatu proses belajar mengajar dapat diketahui dari 

prestasi belajar siswa. Metode pengajaran yang baik dapat tercapai apabila 

tenaga pengajar atau guru menggunakan metode pengajaran yang sesuai 

dengan perkembanganya. 

Prestasi belajar siswa kelas XI TKR di SMK  Piri 1 Yogyakarta pada 

mata pelajaran gambar teknik masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari masih 

banyaknya siswa yang harus mengikuti ujian perbaikan untuk matapelajaran 

ini. Oleh karena itu, diperlukan usaha perbaikan guna meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran gambar teknik. 

Pada teori-teori yang sudah di jelaskan sebelumnya ada beberapa 

konsep yang bisa dikembangkan pada pengajaran dengan audio visual yaitu 

video tutorial. Dengan memahami materi yang ada dalam video tutorial, maka 

siswa akan mengetahui langkah-langkah dalam pengerjaan suatu gambar. 

Dalam video tutorial tersebut akan dijelaskan langkah-langkah atau cara-cara 

dalam pembuatan suatu gambar, yang nantinya akan di kerjakan oleh siswa 

dalam latihan gambar yang akan dikerjakan tingkat kesulitanya setara 

dengan gambar pada video tutorial. 

Pada kelas eksperimen siswa akan diberikan video tutorial berupa 

kepingan CD yang berisi video tutorial, sehingga video tutorial tersebut dapat 

dipelajari dan dipahami di rumah. Pada saat peretmuan di kelas video 

tersebut di putar kembali, yang bertujuan untuk lebih memahami tentang 

penguasaan materi yang diberikan, yang nantinya siswa diberi kesempatan 

untuk bertanya, apakah ada kesulitan  yang terkait dengan materi atau 

gambar yang sudah dijelakan dalam video tutorial tersebut. 
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Setelah siswa memahami materi yang sudah diberiakan, selanjutnya 

terdapat latihan yang akan memperdalam pemahaman siswa, yaitu dengan 

menggambar obyek benda yang sama namun ukuranya yang berbeda 

dengan yang ada dalam video tutorial. 

Setelah siswa melakukan latihan selanjutnya siswa harus mengetahui 

tingkat penguasaan materi melalui umpan balik. Bila hasil latihan 

menggambar dan hasil umpan balik sudah memenuhi persaratan, maka 

siswa bisa mendapatkan video tutorial berikutnya, Namun apabila siswa 

belum memenuhi nilai maka siswa tersebut harus mempelajari video tutorial 

kembali hingga memahami dan menguasai materi tersebut. 

D. Hipotesis  

Dari kerangka berfikir dapat dibuat hipotesis penelitian yaitu : 

1. Gambaran media video tutorial positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran gambar teknik. 

2. Ada peningkatan positif dan signifikan prestasi belajar siswa 

menggunakan media video tutorial dibandingkan dengan media modul. 
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Sumber: Hamid Darmadi, 2011 halaman 203 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Metode penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, karena 

penelitian ini melakukan perlakuan atau manipulasi variabel. Variabel 

penelitian ini terdiri dari variabel bebas, yaitu pengajaran dengan media 

video tutorial dan pengajaran media modul, sedangkan variabel terkaitnya 

adalah prestasi belajar. Dengan obyek penelitian yaitu video tutorial yang 

berisi cara-cara atau langkah-langkah  tentang menggambar AutoCAD 2D 

sebagai media pembelajaran, dalam proses belajar mengajar mata pelajaran 

gambar teknik. Sebagai subjek penelitian adalah siswa SMK Piri 1 

Yogyakarta jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) kelas XI. Desain 

Penelitian Dapat digambarkan sebagai pada table 3 berikut : 

Tabel 3. Desain Penelitian Pretest-Posttest Group Desain 

No Kelompok Pre-Test Treatment Post-Test 

1. Kontrol O X1 O 

2. Eksperimen O X2 O 

 

Keterangan : 

O : Hasil Test 

X1 : Perlakuan menggunakan media modul 

X2 : Perlakuan menggunakan media video tutorial 

Pertimbangan dalam melakukan penelitian eksperimen adalah dari 

objek yang sama sehingga diperlukan aturan-aturan tertentu dalam 

melaksanakanya. Menurut Wiersma dalam buku Emizir (2014: 63), 

eksperimen sebagai situasi penelitian yang sekurang-kurangnya satu 

variabel bebas, yang disebut variabel eksperimen.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Piri 1 Yogyakarta yang beralamat di 

Jl. Kemuning No 14 Bachiro Kota Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada 

kelas XI program keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR). Adapun 

pelaksanaanya akan dilaksanakan pada bulan Agustus sampai selesai. 

Pertimbangan dilakukan di SMK Piri 1 Yogyakarta adalah : 

1. Seberapa besar peranan media pembelajaran jenis video tutorial 

terhadap prestasi belajar di SMK Piri 1 Yogyakarta. 

2. Sudah beradaptasi dengan lingkungannya karena SMK Piri 1 

Yogyakarta adalah tempat Program Pengalaman Lapangan (PPL). 

3. Alamat Sekolah yang strategis, memudahkan dalam proses 

pengambilan data. 

C. Penentuan Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sukardi (2012: 53), populasi pada prinsipnya adalah semua 

anggota kelompok manusia binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal 

bersama dalam suatu tempat dan secara terencana menjadi suatu target 

kesimpulan dari hasil akhir suatu target penelitian. Populasi dalam penelitian 

ini adalah semua siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK 

Piri 1 Yogyakarta. Populasi dari penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu XI TKR 

III dan XI TKR IV. 

2. Sampel  

Menurut Sukardi (2012: 54), sebagian dari jumlah populasi yang dipilih 

untuk sumber data tersebut disebut sampel atau cuplikan. Jadi sampel 

adalah sebagian dari populasi, bila populasi terlalu besar dan peneliti tidak 
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mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dalam populasi. 

Metode pemilihan sampel sendiri dengan menggunakan sampling 

klaster atau Sampling kelompok. Klaster merupakan bentuk sampling random 

yang populasinya dibagi menjadi beberapa kelompok. Populasi dengan total 

empat kelompok kelas yang ada diambil sampel dua kelompok yang terpilih. 

Satu kelas digunakan sebagi kelas kontrol dan satu kelas sebagai kelas 

eksperimen. Sampel adalah bagian dari populasi yang akan digunakan 

sebagai sumber data untuk dipelajari serta diambil kesimpulannya. 

Berdasarkan hasil random kelas, di peroleh sampel siswa kelas XI TKR III 

sebagai kelas kontrol berjumlah 19 siswa dan XI TKR IV  sebagai kelas 

eksperimen berjumlah 24 siswa di SMK Piri 1 Yogyakarta tahun ajaran 

2013/2014. 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Hamid Darmadi (2011: 21), variabel penelitian adalah suatu 

atribut, sifat, aspek dari manusia, gejala, objek yang mempunyai variasi 

tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk diplajari dan diambil 

kesimpulanya. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Variabel Bebas 

Menurut Hamid Darmadi (2011: 21), variabel bebas adalah variabel 

yang menjadi sebab munculnya variable terkait. Variabel bebas biasanya 

merupakan variabel yang dimanipulasi secara sistematis (Sukardi, 2012: 

179). Pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah media 

pembelajaran modul dan media pembelajaran video tutorial.  
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2. Variabel Terkait 

Variabel terikat sering disebut sebagai criterion variable merupakan 

variabel yang diukur sebagai akibat adanya manipulasi pada variabel bebas 

(Sukardi, 2012: 179). Menurut Hamid Darmadi (2011: 4), variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau variabel yang menjadi akibat 

karena adanya variabel terkait. Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

prestasi belajar gambar teknik dengan AutoCAD, dengan materi pokok 

“membuat gambar, melakukan editing dan modifiying”. Prestasi belajar ini 

diperoleh dari jawaban soal-soal gambar teknik yang telah diberikan serta 

hasil praktik menggambar. 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Tes 

Data prestasi belajar yang akan diambil dan dikumpulkan dalam 

penelitian ini diambil melaui tes. Tes digunakan untuk mengukur 

keberhasilan progam mengajar dengan melihat tingkat  penguasaan materi 

yang  telah disampaikan. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar 

setelah  penerapan media pembelajaran video tutorial dengan 

membandingkan hasil tes. Tes ini berbentuk pilihan berganda (multiple 

choice) dengan empat opsi pilihan (a, b, c, dan d). Tes ini digunakan saat 

melakukan pre-test dan post-test untuk mengukur pengetahuan siswa. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan saat pembelajaran berlangsung, hal ini 

dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan RPP. Metode dokumentasi  

dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data berupa latihan kerja 

siswa pada setiap pertemuan, selain itu metode ini juga digunakan untuk 

memperoleh data-data pendukung lain seperti daftar nama siswa, silabus, 

tugas-tugas dan lainnya. Dokumentasi juga digunakan untuk mengetahui 
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keadaan siswa pada saat pembelajaran berlangsung berupa foto - foto 

kegiatan pembelajaran. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Jenis tes 

yang digunakan adalah tes obyektif bentuk pilihan ganda dan latihan 

gambar. Soal tes obyektif tipe pilihan ini menggunakan empat alternatif 

jawaban, satu jawaban yang benar yaitu kunci jawaban dan beberapa 

pengecoh. Menurut Sukardi (2012: 117) menyatakan bahwa tes obyektif 

pilihan mengharuskan siswa memilih satu jawaban benar dari sejumlah 

jawaban yang telah disediakan. Pokok bahasan pada mata pelajaran 

gambar teknik. Materi dibuat soal tes sebanyak 10 tes pilihan ganda dan 1 

latihan gambar untuk pre-test sedangkan post-test 20 pilihan ganda dan 1 

latihan gambar. Berikut ini kisi kisi instrument tes obyektif yang di sajikan 

dalam tabel  4. 

Tabel 4. Kisi kisi soal pre-test pilihan ganda 

NO Indikator No Item Soal 

1 
Memahami dan mengenali sistem kordinat 
cartesain, polar dan relative 
 

1 dan 5 

2 
Membuat gambar dalam satuan yang telah di 
tentukan dengan menggunakan perintah di 
dalam menu draw 

2,3 dan latihan gambar 

3 
Menyalakan dan memilih fiture sanap dan 
grid aligment untuk mendapatkan gambar 
yang teliti 

6 dan latihan gambar 

4 

Melakukan modifikasi gambar dengan 
menggunakan perintah modifiy dan 
dimension. 
 

9,10 dan latihan 
gambar 

5 
Melakukan editing gambar dengan 
menggunakan perintah edit dan propertis 

9 dan latihan gambar 

6 

Menggunakan perintah view selama 
membuat gambar seperti zoom dan pan 
untuk memudahkan dalam melihat gambar 
dalam area tertentu 

4,8 dan latihan gambar 
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Berikut ini kisi-kisi soal latihan post-test pilihan ganda yang disajikan 

dalam tabel 5. 

Table 5. Kisi kisi soal latihan post-test pilihan ganda 

NO Indikator No Item Soal 

1 
Memahami dan mengenali sistem kordinat 
cartesain, polar dan relative 
 

3 dan 9 

2 
Membuat gambar dalam satuan yang telah di 
tentukan dengan menggunakan perintah di 
dalam menu draw 

4,5 dan latihan gambar 

3 
Menyalakan dan memilih fiture sanap dan 
grid aligment untuk mendapatkan gambar 
yang teliti 

10,11,15,16,18 dan 
latihan gambar 

4 

Melakukan modifikasi gambar dengan 
menggunakan perintah modifiy dan 
dimension. 
 

6,13,14 dan latihan 
gambar 

5 
Melakukan editing gambar dengan 
menggunakan perintah edit dan propertis 

7,8,17 dan latihan 
gambar 

6 

Menggunakan perintah view selama 
membuat gambar seperti zoom dan pan 
untuk memudahkan dalam melihat gambar 
dalam area tertentu 

12,19,20 dan latihan 
gambar 

 

Berikut ini urutan indikator pencapaian yang disajikan dalam tabel 6. 

Tabel 6. Urutan indikator pencapaian 

NO Indikator 

1 
Memahami dan mengenali sistem kordinat cartesain, polar dan 
relative 
 

2 
Membuat gambar dalam satuan yang telah di tentukan dengan 
menggunakan perintah di dalam menu draw 

3 
Menyalakan dan memilih fiture sanap dan grid aligment untuk 
mendapatkan gambar yang teliti 

4 
Melakukan modifikasi gambar dengan menggunakan perintah 
modifiy dan dimension. 

5 
Melakukan editing gambar dengan menggunakan perintah edit 
dan propertis 

6 
Menggunakan perintah view selama membuat gambar seperti 
zoom dan pan untuk memudahkan dalam melihat gambar dalam 
area tertentu 
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Berikut ini kisi-kisi soal latihan gambar pre-test yang disajikan dalam tabel 7. 

Tabel 7. Kisi-kisi latihan gambar pre-tes dan post-test 

No Langkah Command Indikator 

1 Etiket Open templet 3 

2 Setting Limits (A4) 3 

3 Setting Units 3 

4 Setting Snap dan Grid 3 

5 L1 Circle-R-Enter-20-Enter 2 

6 L2 Circle-R-Enter-15-Enter 2 

7 A-B @50<270 1,2 dan 3 

8 B-C @25<0 1,2 dan 3 

9 C-D @25<90 1,2 dan 3 

10 D-E @30<0 1,2 dan 3 

11 E-F @25<270 1,2 dan 3 

12 F-G @5<0 1,2 dan 3 

13 G-H @50<90 1,2 dan 3 

14 Setting Dimension Style 4 

15 L1 Dimension – Radius 4 

16 L2 Dimension – Radius 4 

17 A-B Dimension – Linier 4 

18 B-C Dimension – Linier 4 

19 C-D Dimension – Linier 4 

20 D-E Dimension – Linier 4 

21 F-G Dimension - Linier 4 

23 Setting Ketebalan garis 5 

24 Save Menyimpan Gambar 6 
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Berikut ini instrumen penilaian latihan gambar pre-test dan post-test yang 

disajikan dalam tabel 8. 

Tabel 8. Instrumen penilaian latihan gambar pre-test dan post-test 

Kompetensi 
Dasar 

Langkah Command Keterangan 
Skala 
Penilaian 

Nilai 

Membuat 
gambar 
editing dan 
modifiying 

Persiapan (10%) 

Etiket Open templet  Buka templet 0-100  

Setting Limits (A4) Bidang 
gambar 

0-100 

Setting Units Satuan & 
Kepresisian 

0-100 

Setting Snap dan Grid Kursor & titik 
bantu 

0-100 

Proses (45%) 

L1 Circle-R-Enter-20-
Enter 

Lingkaran L1 0-100  

L2 Circle-R-Enter-15-
Enter 

Lingkaran L2 0-100 

A-B @50<270 Kordinat Polar 0-100 

B-C @25<0 Kordinat Polar 0-100 

C-D @25<90 Kordinat Polar 0-100 

D-E @30<0 Kordinat Polar 0-100 

E-F @25<270 Kordinat Polar 0-100 

F-G @5<0 Kordinat Polar 0-100 

G-H @50<90 Kordinat Polar 0-100 

Setting Dimension Style Set Ukuran 0-100 

L1 Dimension – 
Radius 

Radius 20 0-100 

L2 Dimension – 
Radius 

Radius 15 0-100 

A-B Dimension – Linier  Panjang 50 0-100 

B-C  Dimension – Linier Panjang 5 0-100 

C-D Dimension – Linier Panjang 25 0-100 

D-E Dimension – Linier Panjang 30 0-100 

F-G Dimension - Linier Panjang 5 0-100 

Setting  Ketebalan garis Propertis 0-100 

 Hasil (`10%) 

Kesesuaian 
gambar 

Menyesuaikan 
gambar dengan 
Jobsheet 

Kesamaan 
gambar 

0-100  
 

Save Menyimpan 
Gambar  

Soft File 0-100 

D. Waktu (5%)   

Kecepatan Kecepatan 
mengerjakan 

Waktu 0-100  

Total Nilai  
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Berikut ini  kriteria pencapaian latihan gambar yang disajikan dalam tabel 9. 

Tabel 9. Kriteria Pencapaian latihan gambar 

 

G. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian dibagi menjadi tiga tahapan yaitu : 

1. Perencanaan  

Perencanaan dalam penelitian ini meliputi : 

No Pertanyaan 
Kriteria pencapaian 

<70 70-79 80-89 90-100 

 Persiapan     

1 Pemahaman 
tentang urutan 
langkah open 
templet 

Tidak paham Paham dengan 
bertanya pada 
guru 

Paham dengan 
cara Berdiskusi  

Memahami 
urutan langkah 

2 Pemahaman 
tentang setting 
Limits 

Limits tidak di 
setting 

Limits diatur 
tetapi tidak 
sesuai dengan 
ketentuan 
satuan. 

Panjang dan lebar 
kertas mendekati 
ukuran yang 
ditentukan 

Ukuran Kertas 
sesuai dengan 
yang ditentukan 

3 Units Units tidak 

diatur 
Units di setting 
hanya 
desimalnya saja. 

Units diatur salah 

dalam kepresisian 
desimal 

units sesuai 

dengan aturan 
yang berlaku 

4 Snap dan Grid Snap tidak di 
setting. 

Hanya mengatur 
salah satunya 
saja 

Mengatur tapi 
salah dalam 
kepresisianya. 

Snap dan grid 

sesuai dengan 
aturan yang 
berlaku 

 Proses     

1 Proses 
Pembuatan 
komponen 
gambar 

Tidak 
membuat 
komponen 
gambar 

Salah dalam 
pengukuran atau 
dimensi 

Salah dalam  
center,kelurusan 
dan simetris  

komponen 
gambar simetris 
dan sesuai 
ukuran 

2 Setting 
Dimension 

Tidak 
mengatur 
dimension. 

Menngatur 50%  Menngatur  75% Menngatur 
sesuai dengan 
ketentuan 

3 Dimension Tidak 
memberikan 
ukuran 
komponen 

Salah dalam 
peletakan ukuran 

Tidak menyentuh 
antara ujung garis 
ukur. 

Sesuai dengan 
ketentuan 

 Hasil      

1 Kesesuaian 
gambar 

Gambar tidak 
sesuai 
dengan job 

Kesesuaian 
gambar kurang 
dari 75% 

Kesesuaian 
gambar lebih dari 
75% 

Gambar sesuai 
dengan job 

2 Tebal garis Tebal garis 
tidak sesuai 
dengan 
aturan 

Tebal garis yang 
sesuai  kurang 
dari 80% 

Tebal garis yang 
sesuai  80% 

Tebal garis 
sesuai dengan 
aturan 

3 Save  Gambar tidak 
disimpan 

Gambar tidak 
disimpan pada 
folder yang 
disepakati 

Kesalahan pada 
file name 

Gambar 
disimpan 
dengan baik 
dan benar 

 Waktu     

1 Kecepatan 
pengerjaan  

Lambat dan 
hasilnya jelek 

Cepat dan 
hasilnya jelek 

Lambat dan 
hasilnya bagus 

Cepat dan 
hasilnya bagus 



40 
 

a. Membuat materi video tutorial gambar teknik tentang dasar menggambar 

2D. 

b. Membuat instrumen tes dan lembar latihan kerja yang sesuai dengan 

silabus. 

c. Mengkonsultasikan materi gambar teknik, instrumen tes dan instrumen 

lembar latihan kerja. 

d. Melakukan validasi instrumen tes dan validitas dilakukan dengan 

meminta pertimbangan para ahli/judgement expert. 

e. Uji coba instrumen tes gambar teknik dasar pada peserta didik. 

f. Menganalisis item soal tes yang valid dan tidak valid. 

2. Pelaksanaan 

Pada dasarnya tahap pelaksanaan meliputi tiga tahap, yaitu : 

a. Pre-test (tes awal) 

Membagi dua kelas menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen, 

kemudian memberikan pre-test pada kedua kelas tersebut. Pre-test 

berupa 10 soal pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban dan soal 

latihan gambar, tes ini bertujuan untuk mengetahui keadaan awal 

responden yang akan diberikan perlakuan. Hasil dari pre-test ini harus 

memperlihatkan hasil yang tidak berbeda jauh, sehingga nantinya dapat 

digunakan untuk membandingkan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen setelah diberikan perlakuan. 

b. Pemberian Perlakuan 

Setelah melakukan pre-tes pada kedua kelas, selanjutnya 

diberikan perlakuan yang berbeda pada masing-masing kelas. Pada 

penelitian ini perlakuan yang digunakan adalah media pembelajaran 

pada gambar teknik, dimana kelas kontrol diberi media modul dan kelas 

eksperimen diberikan media  pembelajaran video tutorial. Setelah 
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pemberian perlakuan kemudian peserta didik di evaluasi untuk 

mengetahui sejauh mana perbedaannya. 

c. Post-test (tes akhir) 

Evaluasi yang digunakan adalah dengan melakukan post-test pada 

kedua kelas. Post-test ini menggunakan 20 tes pilihan ganda dan 1 tes 

latihan gambar. Tujuan dari post-test ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh pemberian perlakuan pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen, sehingga terlihat perbedaannya. 

3. Hasil 

Hasil penelitian ini adalah data ketrampilan peserta didik pada mata 

pelajaran gambar teknik yang terbagi kedalam nilai pre-test dan post-test. 

Setelah data terkumpul maka selanjutnya dilakukan pengolahan data  

dengan menggunakan uji statistik untuk menghubungkannya. 

H. Prosedur Perlakuan 

1. Kelas kontrol  

a. Guru memberikan modul sebagai pedoman dalam pembelajaran yang 

akan dilakukan untuk dipelajari siswa. 

b. Memberi penjelasan tentang materi tentang membuat gambar, 

melakukan editing dan modifying. 

c. Siswa memahami tentang materi membuat gambar, melakukan editing 

dan modifiying. 

d. Siswa membuat gambar 2D. 

e. Setelah selesai, siswa menilaikan gambar kepada guru. 

2. Kelas eksperimen  

a. Guru memberikan kepingan CD atau soft file tentang materi 

pembelajaran yang di dalamnya berisi materi dan video tutorial untuk 

diplajari di rumah. 
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b. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang materi yang sulit 

bagi siswa untuk dipahami yang sebelumnya siswa sudah mempelajari 

di rumah dengan materi berupa video tutorial. 

c. Siswa memahami materi yang sudah diberikan sebelumnya. 

d. Siswa membuat gambar 2D. 

e. Setelah selesai,siswa menilaikan hasil gambar kepada guru 

I. Uji Instrumen 

1. Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menyatakan kebenaran atau 

kesesuaian suatu instrumen dengan kenyataan yang ada. Suatu instrumen 

dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat mengukur apa yang hendak 

diukur. Semakin tinggi validitas suatu instrumen maka tingkat kesesuaian 

yang diukur juga akan semakin tinggi. Teknik validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi adalah derajat dimana sebuah 

tes mengukur cakupan substansi yang akan diukur. Validitas ini ditentukan 

melalui pertimbangan para ahli. Validitas isi ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana item-item tes dapat mengambarkan cakupan keseluruhan isi 

yang diukur. 

Untuk melakukan validasi isi ada beberapa pertimbangan oleh ahli 

yang harus dilakukan, pertimbangan ahli tersebut menurut Sukardi (2012: 

123) adalah sebagai berikut: 

a. Para ahli diminta mengamati secara cermat semua item dalam tes yang 
hendak di validasi. 

b. Para ahli diminta untuk mengoreksi semua item yang telah dibuat 
c. Pada akhir perbaikan, para ahlli diminta untuk memberikan pertimbangan 

tentang bagaimana tes tersebut menggambarkan cakupan isi yang 
hendak diukur 

 
Validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara meminta 

pertimbangan pada dosen pembimbing, dosen ahli dan guru pengampu mata 
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pelajaran gambar teknik di SMK Piri 1 Yogyakarta pada instrumen yang telah 

dibuat. 

Setelah pengujian validitas isi dari para ahli atau judgment expert 

selesai, peneliti juga melakukan uji coba instrumen soal di kelas XI Teknik 

Mesin SMK Piri 1 Yogyakarta pada mata pelajaran Gambar teknik, kelas ini 

merupakan kelas yang tidak digunakan sebagai sampel jumlah siswanya 

adalah 23 siswa. Setelah melakukan uji coba instrumen soal tes, kemudian 

datanya di analisis dengan mengunakan persamaan product moment. 

Menurut Riduwan (2013: 98), persamaan yang digunakan adalah: 

rxy =
      (  )(  )

√(     (  ) )(     (  ) )
 

Katerangan: 
     = koefisien korelasi    n = Jumlah responden 
∑Y i = Jumlah skor total   ∑X i =  Jumlah skor item 
  (seluruh responden) 

Dalam penelitian ini         yang telah ditemukan dikonsultasikan 

dengan harga          product moment pada taraf signifikan 5 % . Soal 

dikatakan valid apabila                .  

Indeks korelasi product moment  adalah sebagai berikut: 

Antara 0,800 sampai dengan 1,000  : Sangat tinggi  

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : Tinggi 

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : Cukup tinggi 

Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : Rendah 

Antara 0,000  sampai dengan 0,199 : Sangat Rendah 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas tes adalah tetapnya suatu tes apabila diteskan kepada 

subjek yang sama. Suatu tes dikatakan reliabel jika dapat memberikan hasil 

yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Dalam penelitian ini uji reliabilitas 
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yang digunakan adalah uji reliabilitas internal dengan menggunakan rumus 

KR-20, (Riduwan, 2013: 108) 

    (
 

   
)(

      

  
) 

 Keterangan  : 

    r11      : Koefesiehn reliabilitas instrumen secara keseluruhan item 

    p : Proporsi banyaknya subyek yang menjawab benar  pada item  

    q : Proporsi subjek yang menjawab item yang salah (q = 1- p) 

∑pq : Jumlah perkalian p dan q 

    k : Banyaknya item dan s : Standart deviasi dari test 

Kemudian harga r11  dikonsultasikan dengan harga  r product-moment 

dan hasilnya dibandingkan dengan rt pada taraf signifikasi 5%. Apabila 

hasilnya lebih kecil maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut tidak 

reliabel dan begitu juga sebaliknya. Interpretasi koefesien korelasi nilai r 

(Riduwan dan Sunarto, 2009: 81) 

Antara 0,80 - 1,000  : Sangat Kuat 

Antara 0,60 - 0,799 : Tinggi 

Antara 0,40 - 0,599 : Cukup Kuat 

Antara 0,20 - 0,399 : Rendah 

Antara 0,00 - 0,199 : Sangat Rendah 

3. Tingkat Kesukaran 

Indeks kesukaran tes prestasi ditentukan dengan menggunakan 

rumus, (Suharsimi Arikunto, 1993: 210) 

 

Keterangan: 
P  = Indeks Kesukaran 
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B  = Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS  = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
 

Berikut ini  tabel indeks kesukaran yang disajikan dalam tabel 10. 
Tabel 10. Indeks kesukaran 

Indeks kesukaran Nilai 

Sulit/sukar 0,00-0,30 

Sedang 0,30-0,70 

Mudah 0,70-1,00 

  Sumber : (Suharsimi Arikunto, 1993: 210) 
 
 

4. Daya Beda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa 

kurang pandai (berkemampuan rendah). (Suharsimi Arikunto, 1993: 216) 

Rumus yang digunakan: 

D = 
  

  
 - 
  

  
 = Pa – Pb 

Keterangan: 

D   = Daya beda 

JA   = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB   = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA  =banyak kelompok atas yang menjawab benar 

BB  = banyak kelompok bawah yang menjawab benar 

Pa  = proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar 

Pb  = proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

Klasifikasi daya pembeda : 

D : 0,00  - 0,20 : Jelek 

D : 0,20  - 0,40 : Cukup 

D : 0,40  - 0,70 : Baik 

D : 0,70  - 1,00 : Baik sekali 

D : Negatif, semua tidak baik, jadi semua butir soal yang sama mempunyai 

nilai D negatif sebaiknya dibuang. 
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Sumber: Hasil olah data pada lampiran 3 

5. Hasil Uji Coba Instrumen 

a. Uji Coba Instrumen Pre-Test 

Hasil uji coba instrumen berikut diuji secara manual dengan menggunakan program Microsoft Excel 2010, yang membandingkan 

r hitung dengan r tabel dengan signifikansi 5 %. Dari hasil pengujian uji coba instrumen keseluruhan maka didapat hasil uji coba pre-

test yang ditunjukan pada tabel 11: 

Tabel 11. Hasil Uji  Coba Instrumen Soal Pre-Test. 

Soal 

Validitas  

Keterangan 

Reliabilitas  

Keterangan 

Tingkat Keukaran Daya Beda 

rh  rt  r11 rt 

Indeks Kategori D Kategori 

1 0,387 0,423 Tidak Valid 

0,592 0,423 Cukup Kuat 

0,455 Sedang 0,363 Cukup 

2 0,526 0,423 Valid 0,777 Mudah 0,454 Baik 

3 0,437 0,423 Valid 0,727 Mudah 0,363 Baik 

4 0,526 0,423 Valid 0,773 Mudah 0,454 Cukup 

5 0,437 0,423 Valid 0,408 Sedang 0,272 Baik 

6 0,429 0,423 Valid 0,364 Sedang 0,363 Cukup 

7 0,428 0,423 Valid 0,408 Sedang 0,454 Baik 

8 0,474 0,423 Valid 0,864 Mudah 0,272 Cukup 

9 0,431 0,423 Valid 0,455 Sedang 0,181 Jelek 

10 0,460 0,423 Valid 0,591 Sedang 0,272 Cukup 
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Sumber: Hasil olah data pada lampiran 3 

b. Uji Coba Instrumen Post-Test 

Dari hasil pengujian uji coba instrumen keseluruhan maka didapat hasil uji coba post-test yang ditunjukan pada tabel 12: 

Tabel 12. Hasil Uji  Coba Instrumen Soal Post-Test. 

Soal 

Validitas  

Keterangan 

Reliabilitas  

Keterangan 

Tingkat Keukaran Daya Beda 

rh  rt  r11 rt 

Indeks Kategori D Kategori 

1 0,465 0,423 Valid 

0,839 0,423 
Sangat 
Tinggi 

0,727 Mudah 0,363 Cukup 

2 0,581 0,423 Valid 0,591 Sedang 0,272 Cukup 

3 0,596 0,423 Valid 0,455 Sedang 0,363 Cukup 

4 0,445 0,423 Valid 0,409 Sedang 0,272 Cukup 

5 0,576 0,423 Valid 0,773 Mudah 0,454 Baik 

6 0,427 0,423 Valid 0,455 Sedang 0,545 Baik 

7 0,547 0,423 Valid 0,409 Sedang 0,454 Baik 

8 0,434 0,423 Valid 0,864 Mudah 0,272 Cukup 

9 0,569 0,423 Valid 0,455 Sedang 0,363 Cukup 

10 0,581 0,423 Valid 0,591 Sedang 0,272 Cukup 

11 0,225 0,423 Tidak Valid 0,455 Sedang 0,363 Cukup 

12 0,432 0,423 Valid 0,773 Mudah 0,454 Baik 

13 0,465 0,423 Valid 0,727 Mudah 0,363 Cukup 

14 0,576 0,423 Valid 0,773 Mudah 0,454 Baik 

15 0,445 0,423 Valid 0,409 Sedang 0,272 Cukup 

16 0,465 0,423 Valid 0,409 Sedang 0,454 Baik 

17 0,342 0,423 Valid 0,409 Sedang 0,272 Cukup 

18 0,434 0,423 Tidak Valid 0,864 Mudah 0,272 Cukup 

19 0,569 0,423 Valid 0,455 Sedang 0,363 Cukup 

20 0,581 0,423 valid 0,591 Sedang 0,454 Cukup 
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J. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang dibutuhkan sudah terkumpul maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis data. Analisis data bertujuan untuk 

mengetahui tingkat prestasi belajar peserta didik serta untuk mengetahui 

perbedaan prestasi belajar peserta didik yang menggunakan media 

pembelajaran modul dan video tutorial  pada mata pelajaran gambar teknik. 

Teknik analisis yang digunakan mengunakan analisis deskriptif, yaitu mean, 

median, mode, simpangan baku, varian dan rentang skor. 

1. Mean  

Mean adalah alat pengukur rata-rata yang paling popular untuk 

mengetahui karakteristik dari sekelompok data dengan membagi jumlah dari 

keseluruhan isi data dengan membagi jumlah datanya, (V. Wiratna 

Sujarweni dan Poly Endaryanto, 2012: 24-25). 

   
     

   
 

Keterangan : 

Me  : Mean ( Rata-rata) 

Ʃfi : Jumlah data/sampel 

Ʃfixi :Jumlah perkalian antara jumlah data sampel (fi) dengan tanda kelas 

(xi). 

2. Modus 

Modus adalah menghitung jumlah data yang paling sering muncul  

dalam sekelompok data. (V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endaryanto, 2012: 

26). 

       [
  

     
] 

Keterangan : 

Mo  : Modus 
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b : Batas kelas interval dengan vrekuensi terbanyak 

p : Panjang kelas interval 

3. Rentang Skor 

Untuk mengukur besarnya suatu penyebaran data maka langkah 

awal yang harus dilakukan adalah menghitung besarnya rentang skor pada 

suatu data. Rentang skor adalah perbedaan antara nilai tertinggi  dan nilai 

terendah dari suatu pengukuran (Riduwan, 2013: 121).  

 

 

 

4. Simpangan Baku 

Menurut Riduwan (2013: 122), untuk menghitung simpangan baku 

digunakan persamaan sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

 =  simpangan baku sampel 

   = data nilai siswa 

x = nilai rata-rata 

n = jumlah sampel 

5. Varians  

Varians adalah adanya bias data dari rata-rata sampelnya (V. Wiratna 

Sujarweni dan Poly Endaryanto, 2012: 29). 

 

Keterangan : 

   : Varians 

R = Skor terbesar – Skor 

𝑠   
n, (𝑥𝑖  𝑥𝑖 )

 

𝑛 (𝑛   )
 

𝛼  
 𝑓𝑖(𝑥𝑖  𝑥⬚)

 

(𝑛   )
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   : Jumlah sampel 

   (    )  : Jumlah antara kuadrat pengurangan nilai data (xi) dikurangi 

nilai rata-rata (x). 

Selain menggunakan statistik deskriptif, digunakan juga analisa 

statistik untuk membantu dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan. 

Analisa Statistik yang digunakan antara lain: 

6. Uji Normalitas data 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

telah dikumpulkan sudah terdistribusi dengan normal atau belum. Hal ini 

merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi jika akan melakukan uji 

statistik parametris. Untuk melakukan analisis uji normalitas ini dapat 

menggunakan chi kuadrat. Pengujian dengan menggunakan chi kuadrat ini 

dilakukan dengan membandingkan kurve normal yang terbentuk dari data 

yang telah terkumpul dengan kurve normal standar. Menurut Riduwan 

(2013: 124) persamaan untuk menghitung chi kuadrat (x2 
hitung) adalah: 

   ∑
(     ) 

  

 

   

 

Keterangan: 

   = chi kuadrat 

fo = frekuensi data hasil observasi 

fe = jumlah frekuensi yang diharapkan (persentase luas tiap bidang pada 

kurve normal dikalikan jumlah responden) 

 

7. Uji Homogenitas 

Pengujian ini digunakan untuk membuktikan apakah data yang 

diperoleh berasal dari populasi yang sama (homogen) atau tidak. Untuk 
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melakukan uji homogenitas ini menurut Riduwan (2013: 120) menggunakan 

uji F dengan persamaan :   F = 
                

                
 

 

8. Uji Hipotesis  

a. Uji Hipotesis Paramaterik 

Apabila data yang digunakan berdistribusi normal dan pada 

pengujian homogenitas didapatkan hasil yang homogen, maka untuk 

pengujian hipotesis dapat menggunakan uji analisis data dengan 

menggunakan uji beda parametrik. 

Analisis data dengan menggunakan uji-t digunakan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa 

setelah mendapatkan perlakuak atau tidak. Uji-t ini membutuhkan 2 

pertimbangan yaitu jumlah sampelnya normal atau tidak serta data yang 

diperoleh homogen atau tidak. Untuk menghitung data dengan uji-t 

menurut Sugiyono (2010:139) dapat digunakan persamaan berikut ini: 

t= 
     

 (     )  
 
 (    )  

 

       
(
 

  
 

 

  
)

   atau    t= 
     

√
  

 

  
 
  

 

  

 

keterangan : 

x1 = nilai rata-rata kelas kontrol 

x2 = nilai rata-rata kelas eksperimen 

s1
2 = varians kelas kontrol 

s2
2 = varians kelas eksperimen 

n1 = jumlah responden kelas kontrol 

n2 = jumlah responden kelas eksperimen 
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b. Uji Hipotesis Non Parametrik 

Uji Mann-Whitney U digunakan untuk menguji signifikansi hipotesis 

komparatif 2 sampel independen bila datanya berbentuk ordinal, dan 2 

sampel yang berukuran tidak sama, (Wahid Sulaiman, 2005: 29). 

Uji Mann-Whitney merupakan pengujian non parametris, sampel tidak 

harus diambil dari subjek yang berdistribusi normal dan homogen, (V.Wiratna 

Sujarweni dan Poly Endaryanto, 2012: 159). 

Langkah-langkah untuk menhitung dengan metode Mann-Whitney 

adalah sebagai berikut. 

a. Membuat  hipotesis statistika. 

b. Membuat rangking untuk data yang diperoleh secara konstan dan 

menjumlahkan seluruh nilai rangking untuk masing masing jenis sampel 

1 dan 2, yaitu R1  dan R2. 

c. Apabila R1 dan R2 telah diperoleh maka besarnya µ statistik adalah: 

  
[  (       )]

 
 

(V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, 2012: 163) 

Keterangan: 

µ : Rata-rata distribusi 

n1 : Jumlah sampel kelompok 1 

n2 : Jumlah sampel kelompok 2 

R1 : Jumlah ranking kelompok 1 

 

d. Menentukan Nilai Mean dan Standar Deviasi 

1) Mean= (µ) 

  
(  )(  )

 
 

(V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, 2012: 162) 

2) Standar Deviasi= αu 
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    (       

  
 

(V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, 2012: 162) 

e. Menentukan Statistik Uji 

   
   ( )

 
 

(V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, 2012: 162) 

Keterangan: 

ZH : nilai Z hitung 

µ : Rata-rata (mean) 

ơ : Standar deviasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data bertujuan untuk menggambarkan data yang telah 

dikumpulkan. Data yang diperoleh ini kemudian di analisis sehingga dapat 

digunakan untuk mengetahui hasil dari suatu penelitian. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui perbedaan pembelajaran dengan menggunakan media 

video tutorial dan menggunakan media modul yaitu modul. Perbedaan ini 

dapat dilihat dari prestasi belajar siswa pada mata pelajaran gambar teknik. 

Sampel penelitian ini terdiri dari XI kelas, yaitu kelas XI TKR III dengan 

19 siswa sebagai kelas kontrol dan XI TKR IV dengan 24 siswa sebagai kelas 

eksperimen. Kelas kontrol dalam pembelajarannya menggunakan strategi 

pembelajaran modul dengan media modul sedangkan kelas eksperimen 

menggunakan media video tutorial. Data yang sudah dikumpulkan disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, grafik histogram dan pie chart. 

Sedangkan data yang ditampilkan berupa nilai mean, simpangan baku, 

varians, nilai minimum, nilai maksimum dan range Data tersebut di analisis 

dan dibandingkan guna menjawab permasalahan penelitian. Hasil analisis 

data dapat disajikan sebagai berikut: 

1. Kelas Kontrol 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengukuran pre-test, post-

test, nilai. Nilai-nilai tersebut dapat digambarkan masing-masing sebagai 

berikut: 
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a. Nilai pre-test 

Nilai pre-test ini diperoleh dari tes sebelum kelas kontrol diberikan 

perlakuan pada mata pelajaran gambar teknik. Analisis deskriptif data 

pre-test ini dengan menggunakan excel 2010 diperoleh hasil mean 

sebesar 39,63, median sebesar 39, modus 38,7, nilai maksimum sebesar 

51 dan nilai minimum sebesar 28,7 (lihat pada Lampiran distribusi data). 

Distribusi frekuensi hasil nilai pre-test kelas kontrol dapat dilihat pada 

Tabel 13 berikut ini. 

Tabel 13. Distribusi frekuensi nilai pre-test 
kelas XI TKR III 

No Kelas interval Frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

1 28 -31 1 5,26 

2 32-35 5 26,3 

3 36-39 4 21,05 

4 40-47 4 21,05 

5 44-47 3 15,78 

6 48-51 2 10,52 

 Jumlah 19 100 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat pada gambar 

histogram 2 sebagai berikut : 

 

 

Kriteria Ketuntasan Minimal pada mata pelajaran gambar teknik 

adalah 75, jadi siswa dikatakan tuntas jika nilai yang diperoleh ≥ 75 

Sumber: Hasil olah data pada lampiran distribusi data 

Gambar 2 . Histogram Nilai Pre-Test  Kelas XI TKR III 



56 
 

sebaliknya jika nilai ≤ 75 maka siswa dinyatakan belum tuntas. 

Berdasarkan nilai pre-test yang telah diperoleh diketahui bahwa kelas XI 

TKR 3 belum tuntas karena sebanyak 19 siswa (100) nilai pre-test ≤ 75 

seperti ditampilkan dalam Tabel 14 berikut ini. 

 Tabel 14. Frekuensi ketuntasan nilai pre-test Kelas XI TKR III 

No Skor Frekuensi Frekuensi komulatif kategori 

1 ≥75 0 0 tuntas 

2 ≤75 19 100 Belum tuntas 

Jumlah 19 100  

 

b. Nilai post-test 

Nilai post-test ini diperoleh dari tes sesudah kelas kontrol diberikan 

perlakuan pada mata pelajaran gambar teknik. Analisis deskriptif data 

pre-test ini dengan menggunakan Excel 2010 diperoleh hasil mean 

sebesar 73,8, median sebesar 73, modus 70,25, nilai maksimum sebesar 

79 dan nilai minimum sebesar 68 (lihat lampiran distribusi data). Distribusi 

frekuensi hasil nilai post-test kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 15 

berikut ini. 

Tabel 15 . Distribusi frekuensi nilai post-test 
kelas XI TKR III 

No Kelas interval Frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

1 68 – 69 1 5,2 

2 70 – 71 3 15,7 

3 72 – 73 5 26,3 

4 74 – 75 3 15,7 

5 76 – 77 6 31,5 

6 78 – 79 1 5,2 

 Jumlah 19 100 

  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan 

histogram pada gambar 3 sebagai berikut : 

Sumber: Hasil olah data pada lampiran distribusi data 

Sumber: Hasil olah data pada lampiran distribusi data 
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Berdasarkan nilai post-test yang telah diperoleh diketahui bahwa 

kelas XI TKR III yang sudah mencapai ketuntasan sebanyak 6 siswa 

(22%) sedangkan yang belum tuntas 21 siswa (78%). Frekuensi 

ketuntasan nilai post-test Kelas XI TKR III dapat dilihat pada tabel 16 

berikut ini. 

Tabel 16. Frekuensi ketuntasan nilai post-test kelas XI TKR III 

No Skor Frekuensi 
Frekuensi komulatif 

(%) 
Kategori 

1 ≥75 9 47.36 Tuntas 

2 ≤75 10 52.63 Belum tuntas 

Jumlah 19 100  

 

Berdasarkan tabel frekuensi ketentuan nilai post test Kelas XI TKR 

III tersebut dapat digmbarkan pada pie chart sebagai berikut :  

 

Sumber: hasil olah data pad  lampiran distribusi data 

Gambar 3. Histogram Nilai Post-test  Kelas XI TKR III 

Gambar 4. Persentase Ketuntasan Nilai Post-test  Kelas XI TKR III 
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Gambar 5. Histogram Nilai Pre-Test  Kelas XI TKR IV 

2. Kelas Eksperimen 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengukuran pre-test, 

post-test. Dari nilai-nilai tersebut dapat di gambarkan masing-masing 

sebagai berikut: 

a. Nilai Pre-Test 

Nilai pre-test ini diperoleh dari tes sebelum kelas eksperimen 

diberikan perlakuan pada mata pelajaran gambar teknik. Analisis 

deskriptif data post-test ini dengan menggunakan Excel 2010 diperoleh 

hasil mean sebesar 39,5, median sebesar 38,75, modus 35,1, nilai 

maksimum sebesar 47,5 dan nilai minimum sebesar 32 perhitungan 

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi hasil 

nilai pre-test kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 17 berikut ini. 

Tabel 17. Distribusi frekuensi nilai pre-test kelas XI TKR IV 

No Kelas interval frekuensi Frekuensi (%) 

1 32 – 34 1 2,31 

2 35 – 37 7 29.1 

3 38 – 40 8 33.33 

4 41 – 43 4 16,66 

5 44 -46 3 12,5 

6 47 – 49 1 2,31 

 Jumlah 24 100 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat 

digambarkan histogram pada gambar 5 berikut ini. 

 

Sumber: hasil olah data pada lampiran, lampiran distribusi data 
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran gambar 

teknik mesin dasar adalah 75, jadi siswa dikatakan tuntas jika nilai yang 

diperoleh ≥ 75 sebaliknya jika nilai ≤ 75 maka siswa dinyatakan belum 

tuntas. Berdasarkan nilai pre-test yang telah diperoleh diketahui bahwa 

kelas 2 TKR 4 belum tuntas karena sebanyak 24 siswa nilai pre-testnya 

≤ 75. Dapat dilihat pada Tabel 18 berikut: 

Tabel 18. Frekuensi ketuntasan nilai pre-test Kelas XI TKR IV 

No Skor Frekuensi Frekuensi kumulatif Kategori 

1 ≥75 0 0 Tuntas 

2 ≤75 24 100 Belum tuntas 

Jumlah 24 100  

 

b. Nilai Post-test 

Nilai post-test ini diperoleh dari tes setelah kelas eksperimen 

diberikan perlakuan pada mata pelajaran gambar teknik. Analisis 

deskriptif data post-test ini dengan menggunakan Excel 2010 diperoleh 

hasil mean sebesar 77,6, median sebesar 77, modus 70,64, nilai 

maksimum sebesar 92 dan nilai minimum sebesar 64 perhitungan 

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 13. Distribusi frekuensi hasil 

nilai post-test kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 19  berikut ini. 

Tabel 19. Distribusi fekuensi nilai post-test kelas TKR IV 

No Kelas interval frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

1 64 – 68 1 4,1 

2 69 – 73 5 20.8 

3 74 -78 8 33.3 

4 79 -83 7 29.1 

5 84 -88 1 4.1 

6 89 – 93 2 8.3 

 Jumlah 24 100 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat 

digambarkan histogram pada gambar 6 berikut ini. 

Sumber: hasil olah data pada lampiran distribusi data 

Sumber: hasil olah data pada lampiran distribusi data 
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KKM pada mata pelajaran gambar teknik adalah 75, jadi siswa 

dikatakan tuntas jika nilai yang diperoleh ≥ 75 sebaliknya jika nilai ≤ 75 

maka siswa dinyatakan belum tuntas. Berdasarkan nilai post-test yang 

telah diperoleh diketahui bahwa kelas XI TKR IV yang sudah mencapai 

ketuntasasan sebanyak 16 siswa (52%) sedangkan yang belum tuntas 

15 siswa (48%). Data tersebut disajikan dalam bentuk Tabel 20 berikut 

ini: 

Tabel 20. Frekuensi Ketuntasan Nilai Post-Test Kelas XI TKR IV 

No Skor Frekuensi 
Frekuensi komulatif 

(%) 
Kategori 

1 ≥75 16 66.66 Tuntas 

2 ≤75 8 33.33 Belum tuntas 

Jumlah 24 100 100 

 

Berdasarkan Tabel frekuensi ketuntasan nilai post-test Kelas XI 

TKR IV tersebut dapat digambarkn pie chart pada gambar 7 berikut ini. 

 

 

Gambar 6. Histogram Nilai Post-Test  Kelas  TKR IV 

Gambar 7. Pie Chart Nilai Post-Test  Kelas  XI TKR IV 

Sumber: hasil olah data pada lampiran distribusi data 
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Sumber: hasil olah data pada lampiran uji normalitas 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk menganalisis bentuk penyebaran 

data, apakah data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Penggunaan setatik 

Parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis 

harus berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian normlitas data. Uji 

normalitas ini dilakukan pada nilai pre-test dengan menggunakan uji Chi 

Kuadrat sebagai berikut. 

  

   ∑
(     ) 

  

 

   

 

Keterangan 

fo = frekuensi atau jumlah data hasil observasi 

fe = frekuensi atau jumlah yang diharapkan (persentase luas tiap bidang 

dikalikan dengan n). 

Setelah memperoleh Chi Kuadrat hitung χ2
h kemudian dibandingkan 

dengan harga Chi Kuadrat tabel χ2
t (Riduwan 2013:124). Jika hasil Chi 

Kuadrat hitung χ2
h < harga Chi Kuadrat tabel χ2

t maka data tersebut 

dinyatakan normal. Hasil dari uji normalitas data nilai pre-test kelas kontrol 

dan eksperimen dapat dilihat pada tabel 21 berikut ini. (Perhitungan lengkap 

pada lampiran uji normalitas). 

Tabel 21. Hasil uji normalitas data nilai pre-test kelas kontrol dan 
eksperimen. 

No Variabel χ2
h χ2

t Keterangan 

1 Pre-test kelas kontrol 10,832 11,070 Normal 

2 Pre-test kelas eksperimen 17,91 11,070 Tidak Normal 
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Sumber: hasil olah data pada lampiran homogenitas 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diatas diperoleh hasil untuk 

kelas kontrol Chi Kuadrat hitung χ2
h (10,832) < harga Chi Kuadrat tabel χ2

t 

(11,070) dan untuk kelas eksperimen Chi Kuadrat hitung χ2
h (17,91) > harga 

Chi Kuadrat tabel χ2
t (11,070), hasil dari perhitungan uji normalitas pada nilai 

pre-test kedua kelas tersebut menunjukkan Chi Kuadrat hitung χ2
h < harga Chi 

Kuadrat tabel χ2
t untuk Pre test kelas kontrol dan Chi Kuadrat hitung χ2

h > 

harga Chi Kuadrat tabel χ2
t untuk kelas eksperimen sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai pre-test kelas kontrol berdistribusi normal dan kelas 

eksperimen berdistribusi tidak normal.  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogen ini bertujuan untuk mengetahui varians data dari dua 

sampel yang berasal dari populasi sama atau tidak. Uji homogenitas ini 

menggunakan persamaan uji F pada data nilai pre-test kelas kontrol dan 

eksperimen. Persamaan yang digunakan adalah:    

F = 
                

                
 

Setelah diperoleh Fhitung kemudian dibandingan dengan Ftabel, jika Fhitung 

≤ Ftabel maka varians homogen. Hasil dari uji homogenitas data nilai pre-test 

dan post-test kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada Tabel 22 

(perhitungan lengkap pada lampiran uji homogenitas). 

Tabel 22. Uji homogenitas data nilai pre-test dan post-test kelas 
kontrol dan eksperimen. 

No Variabel Fhitung Ftabel Keterangan 

1 Pre-test kelas kontrol 
dan eksperimen 

2,29 2,16 Tidak Homogen 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai Fhitung nilai pre-test 

kelas eksperimen dan kontrol sebesar 2,29 dan besarnya Ftabel yang 

digunakan adalah 2,16. Sehingga besarnya Fhitung (2,29) > Ftabel (2,26), maka 
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dapat disimpulkan bahwa nilai pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 

memiliki varians yang tidak homogen.  

C. Uji Hipotesis 

 Pada penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan non parametrik 

karena uji prasyarat untuk metode parametrik tidak terpenuhi, yaitu pada uji 

normalitas data tidak distribusi secara normal, dan uji homogen data tidak 

homogen. Metode non parametrik yang digunakan adalah uji dua sampel 

Mann-Whitney. Ada dua macam pengujian yang dilakukan. Uji dua sampel 

Mann-Whitney pada data pengaruh media video tutorial, dan uji peningkatan 

prestasi belajar yang positif dan signifikan dengan media pembelajaran video 

tutorial dibandingkan dengan media modul. Analisis uji hipotesis dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1. Pengujian Hipotesis Gambaran Media Pembelajaran Video Tutorial 

a. Hipotesis 

H0: µ1=µ2 Penggunaan media pembelajaran video tutorial tidak 

membawa pengaruh positif dan signifikan terhdap prestasi 

belajar pada mata pelajaran gambar teknik. 

Ha: µ1≠µ2 Penggunaan media pembelajaran video tutorial terdapat 

pengaruh positif dan signifikan pada prestasi belajar siswa 

gambar teknik.  

b. Membuat Ranking  

Ranking untuk data yang diperoleh secara konstan dan 

menjumlahkan seluruh nilai ranking untuk masing-masing jenis sampel. 

Tabel rangking dapat dilihat pada tabel 23 berikut ini 
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Tabel 23. Mencari Nilai Rangking Pengujian 1. 

Sampel 

Pre Test Kelas 
Eksperimen 

Post Test Kelas 
Eksperimen 

Nilai Ranking (R1) Nilai Ranking (R2) 

1 37 17 82 5 

2 41 7 75 16 

3 40.5 9 89 2 

4 35 20 64 24 

5 47.5 1 92 1 

6 39.5 12 80 8 

7 35 20 77 12 

8 32 24 78 11 

9 40 10 79 10 

10 37 17 70 22 

11 40 10 74 17 

12 38 13 83 4 

13 45 4 84 3 

14 45.5 3 82 5 

15 41.5 6 69 23 

16 41 7 81 7 

17 35 20 73 19 

18 35 20 77 12 

19 38 13 80 8 

20 36.5 19 72 20 

21 38 13 74 17 

22 38 13 72 20 

23 43 5 77 12 

24 46 2 77 12 

Jml 945 285 1861 290 

 

c. Rata-rata Distribusi 

Apabila R1 dan R2 telah diperoleh maka besarnya µ statistik adalah: 

  
[  (       )]

 
 

(V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, 2012: 163) 

Keterangan: 

µ : Rata-rata distribusi 

n1 : Jumlah sampel kelompok 1 

n2 : Jumlah sampel kelompok 2 

R1 : Jumlah ranking kelompok 1 

 

  
   (       )
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 = 588 

d. Menentukan Nilai Mean dan Standar Deviasi. 

1) Mean= (µ) 

  
(  )(  )

 
 

(V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, 2012: 162) 

  
(  )(  )

 
 

      

2) Standar Deviasi= αu 

    
    (       

  
 

(V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, 2012: 162) 

    
(  )(  )(       )

  
 

   √      

       

 

e. Menentukan Statistik Uji 

   
   ( )

 
 

(V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, 2012: 162) 

 

Keterangan: 

ZH : nilai Z hitung   ơ : Standar deviasi 

µ : Rata-rata (mean) 
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    ,   

Nilai kritis Z tabel, dengan tingkat signifikan 5% adalah ±1,96. 

H0 diterima, bila -1,96<ZH<+1,96 

H0 ditolak, bila ZH<-1,96 atau ZH>+1,96 

 

f. Kesimpulan 

H0 ditolak dan Ha diterima, karena 1,97 >+1,96, artinya terdapat pengaruh 

positif dan signifikan media pembelajaran video tutorial terhadap prestasi 

siswa pada mata pelajaran gambar teknik. 

2. Pengujian Hipotesis Peningkatan Prestasi Belajar dengan Media Video 

Tutorial dibandingkan dengan Media Modul. 

a. Hipotesis 

H0: µ1=µ2 Penggunaan media pembelajaran video tutorial tidak 

membawa peningkatan yang  positif dan signifikan terhdap 

prestasi belajar siswa dibandingkan dengan media modul 

pada mata pelajaran gambar teknik. 

Ha: µ1≠µ2 Penggunaan media pembelajaran video tutorial terdapat 

peningkatan yang positif dan signifikan pada prestasi belajar 

siswa dibandingkan dengan media modul pada mata 

pelajaran gambar teknik.  

b. Membuat Ranking  

Ranking untuk data yang diperoleh secara konstan dan menjumlahkan 

seluruh nilai ranking untuk masing-masing jenis sampel. Tabel rangking 

dapat dilihat pada tabel 24 berikut ini 
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Tabel 24. Mencari Nilai Rangking Pengujian 2 

Sampel 

Kelas Kontrol Kelas Experimen 

Nilai 
Ranking 

(R1) 
Nilai 

Ranking 
(R2) 

1 79 1 82 5 

2 73.5 12 75 16 

3 77 2 89 2 

4 70 17 64 24 

5 77 2 92 1 

6 73.5 12 80 8 

7 68 19 77 12 

8 77 2 78 11 

9 77 2 79 10 

10 73 14 70 22 

11 72 16 74 17 

12 75 8 83 4 

13 77 2 84 3 

14 70 17 82 5 

15 77 2 69 23 

16 75 8 81 7 

17 73 14 73 19 

18 74 10 77 12 

19 74 10 80 8 

20   72 20 

21   74 17 

22   72 20 

23   77 12 

24   77 12 

Jml  170  290 

 

c. Rata-rata Distribusi 

Apabila R1 dan R2 telah diperoleh maka besarnya µ statistik adalah: 

  
[  (       )]

 
 

(V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, 2012: 163) 

 

Keterangan: 

µ : Rata-rata distribusi 

n1 : Jumlah sampel kelompok 1 

n2 : Jumlah sampel kelompok 2 

R1 : Jumlah ranking kelompok 1 
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  (       )

 
 

  
   

 
 = 418 

d. Menentukan Nilai Mean dan Standar Deviasi. 

1) Mean= (µ) 

  
(  )(  )

 
 

(V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, 2012: 162) 

  
(  )(  )

 
 

      

2) Standar Deviasi= αu 

    
    (       

  
 

(V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, 2012: 162) 

    
(  )(  )(       )

  
 

   √     

     ,   

e. Menentukan Statistik Uji 

   
   ( )

 
 

(V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, 2012: 162) 

Keterangan: 

ZH : nilai Z hitung   ơ : Standar deviasi 

µ : Rata-rata (mean) 

   
       

  ,  
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    ,   

Nilai kritis Z tabel, dengan tingkat signifikan 5% adalah ±1,96. 

H0 diterima, bila -1,96<ZH<+1,96 

H0 ditolak, bila ZH<-1,96 atau ZH>+1,96 

 

f. Kesimpulan 

H0 ditolak dan Ha diterima, karena 4,64 > 1,96, artinya terdapat 

peningkatan yang  positif dan signifikan media pembelajaran video 

tutorial dibandingkan dengan media modul. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Gambaran Media Pembelajaran dengan Menggunakan Video Tutorial 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Gambar Teknik.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas media 

pembelajaran dengan menggunakan video tutorial, terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran gambar teknik. Permulaan dari penelitian ini 

adalah mengetahui kemampuan awal siswa dengan memberikan pre-test. 

Setelah itu menerapkan perlakuan pada kelas eksperimen. Terakhir 

pemberian post-test untuk mengetahui prestasi siswa setelah diberi 

perlakuan, kemudian membandingkan hasilnya antara pre-test dan post-test 

untuk mengetahui evektivitas media terhadap prestasi belajar siswa. 

Dari hasil data pre-test dan post-test kelas eksperimen, terdapat 

perbedaan nilai prestasi belajar siswa antara pre-test dan post-test. Dimana 

nilai pre-test (sebelum menggunakan media video tutorial) dan nilai post-test 

(sesudah penggunaan media video tutorial) mengalami peningkatan yang 

positif dan signifikan.  

Berdasarkan data hasil pengujian menurut Mann-Whitney, untuk 

efektifitas penggunaan media video tutorial terhadap prestasi siswa pada 
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mata pelajaran gambar teknik didapatkan bahwa Zhitung (1,97) lebih besar dari 

Ztabel (1,96) atau Zhitung > Ztabel ,  artinya terdapat pengaruh positif media 

pembelajaran video tutorial terhadap prestasi siswa pada mata pelajaran 

gambar teknik. 

Dari perhitungan data analisis dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan media video tutorial mengalami peningkatan terhadap 

prestasi siswa pada mata pelajaran gambar teknik, sehingga media video 

tutorial efektif sebagai media pembelajaran yang nantinya dapat digunakan 

oleh pengajar atau guru. 

2. Peningkatan Prestasi Belajar Dengan Media Video Tutorial 

dibandingkan dengan Media Modul. 

Peningkatan hasil belajar merupakan salah satu tujuan dari penelitian 

ini. Dalam penelitian ini menguji dua media pembelajaran yaitu dengan 

media video tutorial dan media modul, yang nantinya hasilnya akan 

dianalisis dan dibandingkan. Media pembelajaran mana yang peningkatan 

prestasi hasil belajarnya yang signifikan. 

Hasil analisis nilai pre-test dan post-test tersebut menunjukkan 

bahwa untuk kelas kontrol ada 9 siswa (47,36%) telah mencapai KKM, 

sehingga dapat dinyatakan tuntas dan 10 siswa (52,63%) belum tuntas. 

Pada kelas eksperimen ada 16 siswa (66,66%) yang telah mencapai KKM 

dan dinyatakan tuntas, dan ada  8 siswa (33,33%) yang masih belum tuntas. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran gambar teknik setelah memperoleh perlakuan mengalami 

peningkatan, baik untuk kelas kontrol maupun kelas eksperimen.  

Berdasarkan perhitungan pada uji hipotesis, dapat dijelaskan bahwa, 

untuk peningkatan prestasi hasil belajar penggunaan media video tutorial 

dibandingkan dengan media modul pada mata pelajaran gambar teknik 
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didapatkan bahwa Zhitung (4,64) lebih besar dari Ztabel (1,96) atau Zhitung > Ztabel ,  

artinya terdapat peningkatan positif dan signifikan prestasi belajar dengan 

media pembelajaran video tutorial dibandingkan dengan media modul pada 

mata pelajaran gambar teknik. 

Dari deskripsi data yang telah dilakukan terlihat bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan media modul dan media video tutorial menghasilkan 

suatu hasil yang berbeda. Kedua media pembelajaran tersebut sama-sama 

memberikan kontribusi yang baik pada siswa kelas XI Jurusan Teknik 

Kendaraan Ringan SMK Piri 1 Yogyakarta pada mata pelajaran gambar 

teknik 

Prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan 

media modul meningkat, jika dibandingnkan sebelum mendapatkan 

perlakuan dilihat dari nilai minimal, maksimal dan nilai rata-rata. Namun 

siswa yang mendapatkan perlakuan media pembelajaran video tutorial 

mengalami peningkatan yang lebih tinggi dari pada sebelum mendapatkan 

perlakuan, dibandingkan dengan siswa yang telah mendapatkan perlakuan 

media modul. Selain itu persentase ketuntasan siswa yang diberi perlakuan 

media video tutorial lebih besar daripada siswa yang diberi perlakuan media 

pembeljaran modul. Grafik ketuntasan tersebut dapat dilihat pada gambar 8 

berikut ini. 
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Gambar 8. Grafik Hasil perbandingan nilai pre-test dan post-test kelas kontrol 
dan kelas eksperimen 

 
Berdasarkan uraian analisis di atas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media, baik itu media modul (modul) dan media video tutorial sama-

sama menunjukan peningkatan prestasi. Namun penggunaan media video 

tutorial menunjukan hasil peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan media modul.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. Pre-test Kelas Kontrol 

2. Post-test Kelas Kontrol 

3. Pre-test Kelas Eksperimen 

4. Post-test Kelas Eksperimen 
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BAB V 

SIMPULAN dan SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh media pembelajaran video tutorial terhadap prestasi belajar 

gambar teknik, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran media pembelajaran media video tutorial menunjukan  positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran gambar 

teknik. Pengaruh media pembelajaran dapat dilihat dari selisih rata-rata nilai 

pre-test dan post-test yaitu sebesar 37,5, dan pada uji hipotesis menunjukan 

bahwa Zhitung (1,97) lebih besar dari Ztabel (1,96) atau Zhitung > Ztabel , yang 

artinya terdapat pengaruh positif media pembelajaran video tutorial terhadap 

prestasi siswa pada mata pelajaran gambar teknik. 

2. Adanya Peningkatan positif dan signifikan media pembelajaran video tutorial 

dibandingkan dengan media modul, pada prestasi siswa mata pelajaran 

Gambar teknik. Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis analisis 

uji didapatkan bahwa Zhitung (4,64) lebih besar dari Ztabel (1,96) atau Zhitung > 

Ztabel ,  artinya terdapat peningkatan positif dan signifikan prestasi belajar 

dengan media pembelajaran video tutorial dibandingkan dengan media 

modul pada mata pelajaran gambar teknik. 

B. Implikasi 

Implikasi yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah: 

1. Dengan diketahui adanya  peningkatan  dan perbedaan  prestasi  belajar 

siswa dimana  nilai  rata-rata  prestasi  belajar  kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan media video tutorial lebih tinggi dari kelas kontrol yang 

menggunakan media modul, maka hendaknya guru menggunakan  strategi 
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pembelajaran yang lebih inofatif dalam proses pembelajaran terutama media 

video tutorial  agar  prestasi  belajar siswa menjadi lebih tinggi. 

2. Media video tutorial  dapat digunakan oleh pihak sekolah atau berbagai 

pihak yang ingin mengaplikasikan media video tutorial di sekolah untuk 

mengatasi kebosanan siswa karena penggunaan metode yang monoton. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini meliputi: 

1. Materi yang dikembangkan hanya sebatas pada materi yang dituangkan 

dalam satu sub bab gambar teknik, yaitu teori tentang Membuat gambar, 

melakukan editing dan modifying. 

2. Hanya dengan penerapan strategi pembelajaran yang inovatif untuk 

mengetahui pengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, 

sedangkan masih banya faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran berikut: 

1. Untuk pihak SMK bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran yang lebih inovatif selain dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa juga dapat membuat siswa lebih mandiri. 

2. Melihat keterbatasan yang ada pada penelitian ini, diharapkan adanya 

penelitian yang lebih lanjut dengan sasaran prestasi belajar praktikum serta 

ruang lingkup yang lebih luas dan bervariasi untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih baik lagi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

No.1/II/2014/SK Gambar Teknik 

 

Mata Pelajaran : Gambar Teknik 

Kelas/semester : 2/3 

Program keahlian : Teknik Kendaraan Ringan 

Pertemuan ke : 2 

Alokasi Waktu : (2x45mnt) 

KKM : 75 

Standar kompetensi : Autocad 

Kompetensi Dasar 1. Membuat gambar dan melakukan editing. 

2. Melakukan modifiying 

Indikator 1. Mengenali dan memahami sistem kordinat cartesain,polar dan relative 
2. Membuat gambar dalam satuan yang ditentukan dengan menggunakan 

perintah didalam menu draw 
3. Menyalakan dan memilih fiture snap dan grid aligment untuk 

mendapatkan gambar yang teliti 
4. Melakukan modifikasi gambar dengan dengan menggunakan perintah 

modifiy 
5. Menggunakan editing dengan menggunakan perintah edit 
6. Menggunakan fiture viwe selama membuat gambar pada area tertentu 

I. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat: 

1. Memahami system kordinat dalam Autocad 

2. Membuat gambar dengan menggunakan perintah draw 

3. Menggunakan fiture snap dan grid 

4. Memahami tool modify 

5. Memahami tool edit 

6. Menggunakan tool view dalam menggambar 

 

Nilai Karakter yang dikembangkan : bertanggung jawab, bekerjasama 

II. Materi Ajar :  

1. Mengenali dan memahami sistem kordinat 

2. Mengenali toolbar draw 
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III. Metode Pembelajaran 

1. Demonstrasi dan praktek  

 

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan awal 

No Jenis Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1 Merapikan komponen kelas 2   mnt 

2 Memulai dengan berdoa 1   mnt 

3. Presensi siswa 2   mnt 

 Total 5 mnt 

2. Kegiatan Inti : 

No Jenis kegiatan Alokasi 

waktu 

1 EKSPLORASI  

 1. Penjelasan tentang materi dan pemutaran video atau modul 30 mnt 

2. ELABORASI  

 1. Siswa mengerjakan latihan gambar  45 mnt 

3. KONFIRMASI  

 1. Siswa menyerahkan hasil latihan gambar 5   mnt 

 Total 80 mnt 

3. Kegiatan Akhir : 

No Jenis kegiatan Alokasi 

waktu 

1 1. Evluasi pertemuan  2 mnt 

 2. Merapikan kelas. (mematikan computer, merapikan kursi, membersihkan 

sampah ) 

2 mnt 

 3. Ditutup dengan berdoa 1 mnt 

 Total 5 mnt 

 

V. Instrumen latihan gambar 

1. 
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VI. Pedoman Penilaian 

Langkah Command Keterangan 
Skala 

Penilaian 
Nilai 

A. Persiapan (10%) 

Etiket Open templet  Buka templet 0-100  

Setting Limits (A4) Bidang gambar 0-100 

Setting Units Satuan & Kepresisian 0-100 

Setting Snap dan Grid Kursor & titik bantu 0-100 

B. Proses (45%) 

A-B Line Membuat garis 0-100  

B-C Line  Membuat garis 0-100 

A-O Line  Membuat garis 0-100 

O-G Line Membuat garis 0-100 

G-F Line Membuat garis 0-100 

F-E Line Membuat garis 0-100 

E-D Line Membuat garis 0-100 

D-C Line Membuat garis 0-100 

Lingkaran Circle  Membuat lingkaran 0-100 

Memotong  Trim  Memotong lingkaran 0-100 

Setting  Dimension Style Setting  0-100 

A-B Dimension – linier  Panjang 5 0-100 

B-C Dimension – Linier  Panjang 10 0-100 

A-G Dimension – Linier Panjang 20 0-100 

G-F Dimension – Linier Panjang 5 0-100 

F-E Dimension – Linier Panjang 35 0-100 

Radius Dimension - Radius Radius 10 0-100 

Setting  Ketebalan garis Propertis 0-100 

C.  

Kesesuaian 
gambar 

Menyesuaikan gambar dengan 
Jobsheet 

Kesamaan gambar 0-100  

Save Menyimpan Gambar  Soft File 0-100 

D. Waktu (5%)   

Kecepatan Kecepatan mengerjakan Waktu 0-100  

 

VII. Bahan dan Sumber Belajar : 

 1. Modul dan video tutorial 

 2. Internet 

 

VIII. Alat Belajar : 

Seperangkat komputer yang telah terinstal program AutoCAD, seperangkat multimedia (komputer untuk 

instruktur + dan Lcd Proyektor + sound sisyem 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

No.1/II/2014/SK Gambar Teknik 

 

Mata Pelajaran : Gambar Teknik 

Kelas/semester : 2/3 

Program keahlian : Teknik Kendaraan Ringan 

Pertemuan ke : 3 

Alokasi Waktu : (2x45mnt) 

KKM : 75 

Standar kompetensi : Autocad 

Kompetensi Dasar 3. Membuat gambar dan melakukan editing. 

4. Melakukan modifiying 

Indikator 7. Mengenali dan memahami sistem kordinat cartesain,polar dan relative 
8. Membuat gambar dalam satuan yang ditentukan dengan menggunakan 

perintah didalam menu draw 
9. Menyalakan dan memilih fiture snap dan grid aligment untuk 

mendapatkan gambar yang teliti 
10. Melakukan modifikasi gambar dengan dengan menggunakan perintah 

modifiy 
11. Menggunakan editing dengan menggunakan perintah edit 
12. Menggunakan fiture viwe selama membuat gambar pada area tertentu 

II. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat: 

7. Memahami system kordinat dalam Autocad 

8. Membuat gambar dengan menggunakan perintah draw 

9. Menggunakan fiture snap dan grid 

10. Memahami tool modify 

11. Memahami tool edit 

12. Menggunakan tool view dalam menggambar 

 

Nilai Karakter yang dikembangkan : bertanggung jawab, bekerjasama 

II. Materi Ajar :  

3. Mengenali snap dan grid untuk menggambar 
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4. Mengenali toolbar modif 

III. Metode Pembelajaran 

2. Demonstrasi dan praktek  

 

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 

2. Kegiatan awal 

No Jenis Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1 Merapikan komponen kelas 2   mnt 

2 Memulai dengan berdoa 1   mnt 

3. Presensi siswa 2   mnt 

 Total 5 mnt 

2. Kegiatan Inti : 

No Jenis kegiatan Alokasi 

waktu 

1 EKSPLORASI  

 2. Penjelasan tentang materi dan pemutaran video atau modul 30 mnt 

2. ELABORASI  

 2. Siswa mengerjakan latihan gambar 2 45 mnt 

3. KONFIRMASI  

 2. Siswa menyerahkan hasil latihan gambar 2 5   mnt 

 Total 80 mnt 

3. Kegiatan Akhir : 

No Jenis kegiatan Alokasi 

waktu 

1 4. Evluasi pertemuan  2 mnt 

 5. Merapikan kelas. (mematikan computer, merapikan kursi, membersihkan 

sampah ) 

2 mnt 

 6. Ditutup dengan berdoa 1 mnt 

 Total 5 mnt 

 

VII. Instrumen latihan gambar 2
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VIII. Pedoman Penilaian 

Langkah Command Keterangan 
Skala 

Penilaian 
Nilai 

Persiapan (10%) 

Etiket Open templet  Buka templet 0-100  
Setting Limits (A4) Bidang gambar 0-100 

Setting Units Satuan & 

Kepresisian 

0-100 

Setting Snap dan Grid Kursor & titik 

bantu 

0-100 

Proses (45%) 

A @100,50 Membuat persegi 0-100  
B UCS Setting UCS 0-100 

C Circle  Membuat lingkaran 0-100 

D  Circle Membuat lingkaran 0-100 

E Circle Membuat lingkaran 0-100 

F  Circle Membuat lingkaran 0-100 

G Circle Membuat lingkaran 0-100 

H Rectangel Membuat persegi 0-100 

I  Rectangel Membuat persegi 0-100 

Setting  Dimension Style Setting  0-100 

L 4 Dimension – linier  Panjang 5 0-100 

L 15 Dimension – Linier  Panjang 10 0-100 

P 1 Dimension – Linier Panjang 20 0-100 

P 2 Dimension – Linier Panjang 5 0-100 

P 3 Dimension – Linier Panjang 35 0-100 

Setting  Ketebalan garis Propertis 0-100 

 Hasil (`10%) 

Kesesuaian 

gambar 

Menyesuaikan 

gambar dengan 

Jobsheet 

Kesamaan gambar 0-100  

Save Menyimpan Gambar  Soft File 0-100 

D. Waktu (5%)   
Kecepatan Kecepatan 

mengerjakan 

Waktu 0-100  

 

 

VI. Bahan dan Sumber Belajar : 

 1. Modul dan video tutorial 

 2. Internet 

VII. Alat Belajar : 

Seperangkat komputer yang telah terinstal program AutoCAD, seperangkat multimedia (komputer untuk 

instruktur + dan Lcd Proyektor + sound sisyem 
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Mata Pelajaran : Gambar Teknik 

Kelas/semester : 2/3 

Program keahlian : Teknik Kendaraan Ringan 

Pertemuan ke : 4 

Alokasi Waktu : (2x45mnt) 

KKM : 75 

Standar kompetensi : Autocad 

Kompetensi Dasar 5. Membuat gambar dan melakukan editing. 

6. Melakukan modifiying 

Indikator 13. Mengenali dan memahami sistem kordinat cartesain,polar dan relative 
14. Membuat gambar dalam satuan yang ditentukan dengan menggunakan 

perintah didalam menu draw 
15. Menyalakan dan memilih fiture snap dan grid aligment untuk 

mendapatkan gambar yang teliti 
16. Melakukan modifikasi gambar dengan dengan menggunakan perintah 

modifiy 
17. Menggunakan editing dengan menggunakan perintah edit 
18. Menggunakan fiture viwe selama membuat gambar pada area tertentu 

III. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat: 

13. Memahami system kordinat dalam Autocad 

14. Membuat gambar dengan menggunakan perintah draw 

15. Menggunakan fiture snap dan grid 

16. Memahami tool modify 

17. Memahami tool edit 

18. Menggunakan tool view dalam menggambar 

 

Nilai Karakter yang dikembangkan : bertanggung jawab, bekerjasama 

II. Materi Ajar :  

5. Melakukan editing gambar dengan menggunakan perintah edit 
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6. Menggunakan tool view zom dan pan dalam penggambaran untuk melihat gambar pada area 

tertentu. 

III. Metode Pembelajaran 

3. Demonstrasi dan praktek  

 

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 

3. Kegiatan awal 

No Jenis Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1 Merapikan komponen kelas 2   mnt 

2 Memulai dengan berdoa 1   mnt 

3. Presensi siswa 2   mnt 

 Total 5 mnt 

2. Kegiatan Inti : 

No Jenis kegiatan Alokasi 

waktu 

1 EKSPLORASI  

 3. Penjelasan tentang materi dan pemutaran video atau modul 30 mnt 

2. ELABORASI  

 3. Siswa mengerjakan latihan gambar  45 mnt 

3. KONFIRMASI  

 3. Siswa menyerahkan hasil latihan gambar 5   mnt 

 Total 80 mnt 

3. Kegiatan Akhir : 

No Jenis kegiatan Alokasi 

waktu 

1 7. Evluasi pertemuan  2 mnt 

 8. Merapikan kelas. (mematikan computer, merapikan kursi, membersihkan 

sampah ) 

2 mnt 

 9. Ditutup dengan berdoa 1 mnt 

 Total 5 mnt 

 

IX. Instrumen latihan gambar 
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X. Instrumen Penilaian 

Kompetensi 

Dasar 
Langkah Command Keterangan 

Skala 

Penilaian 
Nilai 

Membuat 

gambar 

editing dan 

modifiying 

D. Persiapan (10%) 

Etiket Open templet  Buka templet 0-100  

Setting Limits (A4) Bidang gambar 0-100 

Setting Units Satuan & 

Kepresisian 

0-100 

Setting Snap dan Grid Kursor & titik 

bantu 

0-100 

E. Proses (45%) 

From Point 50,100 Titik Awal 0-100  

Line 30 < 90 ° Enter Kordinat Polar 0-100 

Line  50 < 0 ° Enter Kordinat Polar 0-100 

Line @5 < 270° Enter Kordinat Polar 0-100 

Line @30 < 0° Enter Kordinat Polar 0-100 

Line @10 < 270° Enter Kordinat Polar 0-100 

Line @20 < 0° Enter Kordinat Polar 0-100 

Line @5<270 ° Enter Kordinat Polar 0-100 

Line @10 < 0° Enter Kordinat Polar 0-100 

Line 110 < 180° Enter Kordinat Polar 0-100 

Filet  Filet-radius-besaran 

radius-pilih objek 

Radius 10 0-100 

Chamfer Chamfer-diameter-first 

distance-second 

distance-pilih objek 

Distance 1 =5 

Distance 2 =5 

0-100 

Mirror Mirror-klik titik awal-

pilih titk akhir 

Mirror 0-100 

Radius Circel-potong dengan 

menggunakan trim 

Radius 10 0-100 

Garis 

sumbu 

Buat garis perpotongan Panjang 25 0-100 

Setting  Dimension Style Setting  0-100 

Dimension Pandangan depan ukuran 0-100 

Dimension  Pandangan atas Ukuran 0-100 

 
F.  Hasil (`10%) 

Kesesuaian 

gambar 

Menyesuaikan gambar 

dengan Jobsheet 

Kesamaan 

gambar 

0-100  

Save Menyimpan Gambar  Soft File 0-100 

D. Waktu (5%)   

Kecepatan Kecepatan 

mengerjakan 

Waktu 0-100  
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Lampiran  

2 

(Silabus) 
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SILABUS 

MATA PELAJARAN : Gambar Teknik 

` 

TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

SATUAN PENDIDIKAN : SMK PIRI 1 YOGYAKARTA 

MATA PELAJARAN  : Gambar Teknik 

KELAS/SEMESTER  : XI/3 

STANDAR KOMPETENSI : AUTOCAD 

KKM    : 75 

ALOKASI WAKTU  : 16 x 45 Jam Pelajaran 

 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR 

NILAI 

KARAKTER 

YANG AKAN 

DIKEMBANGKA

N 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 
TM PS PI 

1. Membuka 

perangkat 

lunak untuk 

menggambar 

teknik 

 Menyalakan 
perangkat komputer 
dengan sistem 
operasi dan 
persyaratan sesuai 
dengan SOP yang 
berlaku 

 Memahami panduan 
penggunaan 
perangkat lunak 
untuk menggambar 
teknik yang terkait 
dengan menu file, 
draw, edit, view, 

 Mandiri 
 Bekerjasama 
 Bertanggungja

wab 
 Disiplin 

 Pengenalan 
perangkat lunak 
(software) Auto 
CAD 

 Keuntungan 
menggambar 
teknik 
menggunakan 
Auto CAD 

 Cara menjalankan 
program Auto CAD 
dan 
pengenalan/settin
g layar tampilan 

 Mengenal perangkat lunak 
(software) Auto CAD dengan 
versi-versinya secara 
cermat. 

 Memahami keuntungan 
menggambar teknik 
menggunakan Auto CAD 
secara teliti/cermat dan 
serius 

 Menjalankan program Auto 
CAD dan mengenal / 
mensetting layar tampilan 
secara tertib dan rapi 

 Mengenal dan memahami 

 Praktik 1    Komputer 
 Buku :  

- Mengga
mbar 2D 
& 3D 
dengan 
Auto 
CAD  

 Modul Auto 
CAD 
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modify, osnap, 
dimension dan entity 
selection  

 Menjalankan 
perangkat lunak 
untuk menggambar 
teknik 

 

secara teliti/cermat 
perintah-perintah yang 
terkait dengan menu file, 
draw, edit, view, modify, 
osnap, dimension dan entity 
selection 

 Menggambar obyek 
sederhana secara teliti dan 
rapi sesuai panduan 

 Menutup layar program 
Auto CAD dengan berbagai 
cara secara tertib dan 
cermat 

2. Mengenali 

menu, 

membuka 

dan 

menyimpan 

file 

 Mengenali menu-
menu yang disediakan 
beserta shortcutnya 
berdasarkan panduan 
penggunaan 

 Membuka dan 
mengelola file dengan 
menggunakan fitur-
fitur new, open, close, 
save, dan save as 

 Menyimpan file 
dengan 
memperhatikan nama 
file, folder, dan versi 
yang digunakan 

 Menyimpan file 
dengan menggunakan 
format yang dikenal  

 Mandiri 
 Bekerjasama 
 Bertanggungja

wab 
 Disiplin 

 Pengenalan menu 
beserta fungsi dan 
cara 
mengoperasikanny
a 

 Cara menampilkan 
gambar dengan 
berbagai perintah 

 Penyimpanan 
ulang file 

 Membuka file gambar 
dengan berbagai cara secara 
cermat 

 Menampilkan gambar 
dengan berbagai perintah 
secara cermat sesuai 
petunjuk 

 Memahami seting beberapa 
type garis secara cermat 

 Memahami setting gambar-
gambar dalam layer-layer 
secara cermat 

 Menyimpan ulang file 
gambar dengan diganti 
nama dan versi sesuai 
ketentuan 

 Tes 
praktik 

5 2 

(10

) 

  Komputer 
 Buku :  

- Mengga
mbar 2D 
& 3D 
dengan 
Auto 
CAD  

 Modul Auto 
CAD 
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3. Membuat 

gambar, 

melakukan 

editing dan 

modifying 

 Mengenali dan 
memahami sistem 
koordinat cartesian, 
polar dan relative  

 Membuat gambar 
dalam satuan yang 
ditentukan dengan 
menggunakan 
perintah di dalam 
menu draw 

 Menyalakan dan 
memilih fitur snap 
dan/atau grid 
alignment untuk 
mendapatkan gambar 
yang teliti 

 Melakukan modifikasi 
gambar dengan 
menggunakan 
perintah modify dan 
dimension  

 melakukan editing 
gambar dengan 
menggunakan 
perintah edit dan 
propertis 

 menggunakan fitur 
view selama 
membuat gambar 
seperti zoom dan pan 
untuk memudahkan 
melihat gambar pada 

 Mandiri 
 Bekerjasama 
 Bertanggungja

wab 
 Disiplin 

 Pemahaman 
konsep  sistem 
Koordinat 
cartesius absolut, 
relatif, dan polar 

 Pemahaman 
konsep satuan unit 

 Aplikasi 
penggambaran 
pada model space 
menggunakan 
drawing limits, 
grid, dan snap. 

 Aplikasi 
penggambaran 
pada model space 
tanpa drawing 
limits, grid, dan 
snap 

 Editing dan 
modifying gambar 

 Penyimpanan 
gambar dalam 
bentuk file. 

 Memahami konsep  sistem 
Koordinat cartesius absolut, 
relatif, dan polar secara 
teliti/cermat 

 Memahami konsep satuan 
unit dalam penggambaran 
Auto CAD secara cermat. 

 Memahami cara 
pengoperasian perangkat 
komputer seperti keyboard 
dan mouse secara 
bersamaan secara sungguh-
sungguh. 

 Mengaplikasikan 
penggambaran secara teliti 
dan cermat berbagai obyek 
pada model space 
menggunakan drawing 
limits, grid, dan snap. 

 Mengaplikasikan 
penggambaran secara teliti 
dan cermat pada model 
space tanpa drawing limits, 
grid, dan snap 

 Melakukan editing dan 
modifying gambar yang 
telah dihasilkan secara 
tertib, teliti, dan rapi 

 Menggunakan perintah 
modify - properties untuk 
memodifikasi obyek gambar 
yang berkenaan dengan 

 Tes 
praktik 

6 2 

(12

) 

  Komputer 
 Buku :  

- Mengga
mbar 2D 
& 3D 
dengan 
Auto 
CAD  

 Modul Auto 
CAD 
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area tertentu 
 

layer, color, linetype dan 
lineweight digambar diubah 
sesuai dengan 
kebutuhannya 

 Melakukan penyimpanan 
gambar dalam bentuk file 
secara tertib 

4. Melengkapi 

gambar 

dengan arsir 

 Mengenali.fitur hatch  
 Menentukan bagian 

gambar yang akan 
diarsir  

 Menentukan bentuk 
dan skala arsir 
berdasarkan standar 
perusahaan 

 Mandiri 
 Bekerjasama 
 Bertanggungja

wab 
 Disiplin 

 Cara mengarsir 
gambar 
menggunakan 
perintah hatch. 

 Edit gambar 
menggunakan 
perintah modify-
properties 

 Mengoperasikan perintah 
Hatch untuk mengarsir 
gambar dalam berbagai 
motif secara cermat, cepat 
dan rapi sesuai keperluan 

 Melakukan edit arsiran 
secara cermat, tertib dan 
rapi sesuai ketentuan 

 Menyimpan file dalam nama 
dan folder yang telah 
ditentukan 

 Tes 
praktik 

1 2 

(2) 

  Modul Auto 
CAD 

 Buku 
referensi 

 Jobsheet 
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5. Memberi 

keterangan/te

ks dan 

dimensi pada 

gambar 

 Mengenali dan 
mengaplikasikan 
perintah teks dasar 
dengan berbagai 
pilihannya seperti 
linetext dan multiline 
text  

 Menyesuaikan 
ukuran, jenis huruf, 
dan spasi sesuai 
dengan standar yang 
berlaku di perusahaan 
atau dengan skala 
gambar yang akan 
dicetak 

 Menentukan 
keterangan dimensi 
pada gambar dibuat 
dengan dimension 
style  

 Membuat dimensi 
pada seluruh bagian 
gambar yang 
diperlukan sesuai 
dengan ukuran objek 
gambar yang dibuat 

 Mandiri 
 Bekerjasama 
 Bertanggungja

wab 
 Disiplin 

 Pemberian 
keterangan atau 
notasi gambar 
dengan tulisan 
menggunakan 
perintah linetext 
dan multiline text    

 Pemberian notasi 
ukuran gambar  
menggunakan 
daftar perintah 
dimension.  

 Editing teks dan 
dimensi 
menggunakan 
perintah modify-
properties 

 Mengenal dan 
mengaplikasikan perintah 
teks dasar dengan berbagai 
pilihannya secara cermat 
dan rapi sesuai ketentuan 
(seperti linetext dan 
multiline text) 

 Memilih dan menetapkan 
ukuran, jenis huruf, dan 
spasi sesuai dengan standar 
yang berlaku di perusahaan 
atau disesuaikan dengan 
skala gambar yang akan 
dicetak 

 Melakukan setting 
dimension style sesuai 
ketentuan secara cermat 
dan cepat 

 Mengaplikasikan dimensi 
pada gambar dibuat dengan 
dimension style yang telah 
ditentukan pada seluruh 
bagian gambar yang 
diperlukan sesuai dengan 
ukuran objek gambar yang 
dibuat 

 Tes 
praktik 

1 2 

(2) 

  Komputer 
 Buku :  

- Mengga
mbar 2D 
& 3D 
dengan 
Auto 
CAD  

 Modul Auto 
CAD 
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6. Finishing 

gambar 
 Membersihkan garis-

garis bantu 
penggambaran  

 Memeriksakan 
kebenaran dan 
kesesuaian gambar 
yang telah selesai 
dibuat dengan 
perintah dari atasan.     

 Menyimpan gambar 
yang telah selesai 
dalam file dan folder 
yang telah ditentukan 

 Membereskan, 
merapikan dan 
menyimpan peralatan  

 Mandiri 
 Bekerjasama 
 Bertanggungja

wab 
 Disiplin 

 Pemeriksaan 
kebenaran 
gambar, perapian 
dan penghapusan 
garis-garis bantu 

 Penyimpanan hasil 
penataan gambar 
dalam file dan 
folder tertentu 
pada komputer 

 Membereskan 
peralatan dan 
perlengkapankerja 
menggambar 
dengan komputer 
setelah selesai 
digunakan 

 

 Memahami informasi yang 
berkenaan dengan kerapian 
dan kebenaran gambar dan 
membereskan peralatan 
dan perlengkapan kerja 
menggambar dengan 
komputer setelah selesai 
digunakan. 

 Memeriksa dan kebenaran 
gambar, perapian dan 
penghapusan garis-garis 
bantu 

 Menyimpan hasil penataan 
gambar dalam file dan 
folder tertentu pada 
komputer 

 Membereskan peralatan 
dan perlengkapan kerja 
menggambar dengan 
komputer setelah selesai 
digunakan 

 Tes 
praktik 

1 2 

(2) 

  Komputer 
 Buku :  

- Mengga
mbar 2D 
& 3D 
dengan 
Auto 
CAD  

 Modul Auto 
CAD 

 

7. Membuat 

Gambar 

Proyeksi 

 membuat gambar 
dengan aturan 
proyeksi gambar 
teknik mesin 

 

 Mandiri 
 Bekerjasama 
 Bertanggungja

wab 
 Disiplin 

 Mengenalkan 
sistem proyeksi 
Amerika dan Eropa 

 Mengaplikasikan 
aturan Proyeksi 
dalam gambar 
Auto CAD 

 

 Menggambar proyeksi 
menurut aturan proyeksi 

Tes Praktik 1 2(2

) 

  Komputer 
 Buku :  

- Mengga
mbar 2D 
& 3D 
dengan 
Auto CAD  

 Modul Auto 
CAD 

 



 YAYASAN PERGURUAN ISLAM REPUBLIK INDONESIA 

SMK PIRI 1 YOGYAKARTA 

BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA, 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

Status : TERAKREDITASI A SK N0. 22.01/BAP/TU/XI/2013  Tgl. 21 Desember 2013 
Alamat : Jl. Kemuning No. 14 Baciro Yogyakarta 55225 Telp. (0274) 515251 

E-mail : smkpiri1yogyakarta@yahoo.co.id Website:www.smkpiri1jogja.sch.id 

 

 

100 
 

               

 
  

  Yogyakarta, Agustus  2014 
                

Mengetahui, 
Kepala Sekolah 
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Lampiran  

3 
(Validitas,Reliabilitas dan Daya Beda Instrumen) 
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Validitas Instrumen Pre Test 

 

 



103 
 

 

Validitas Instrumen Post Test 
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Reliabilitas Instrumen Pre Test 
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Reliabilitas Instrumen Post Test 
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Daya Beda Instrumen Pre Test 
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Daya Beda Instrumen Pre Test 
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Lampiran  

4 
(Validasi Instrumen Expert Judgement) 
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1. Surat Keterangan Validasi Media Video Tutorial 

 



108 
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2. Surat Keterangan Validasi Media Konvensional (Modul) 
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3. Surat Keterangan Validasi Instrumen 
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108 
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4. Validasi Instrumen Pak Senatour 
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Lampiran  

5 
(Instrumen Penelitian) 
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Petunjuk Pre Test : 

1. Sebelum mengerjakan soal di bawah ini, isilah nama, nomor absen dan kelas 

dengan benar 

2. Beri tanda (X) pada salah satu jawaban yang anda pilih (a); (b); (c); dan (d) dari 

setiap pertanyaan 

3. Pada soal B, Gambarlah dengan ukuran yang telah ditentukan seperti pada 

gambar. 

 

 

A. Soal Pilihan Ganda   

Alokasi waktu : 10 Menit 

Score : 30 

 

1. Sistem Kordinat dalam autocad 

adalah .... 

a. 2 dimensi dan 3 dimensi 

b. Manual dan komputerisasi 

c. Drajat,polar,sudut 

d. Absolut,Polar,Relatif 

2. Line adalah perintah untuk 

membuat ? 

a. Garis 

b. Lingkaran 

c. Segi empat 

d. Garis arsir 

3.  icon apakah ini ... 

a. Ractangel 

b. Hatch 

c. Line 

d. Polygon 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : 

No Absen : 

Kelas : 

 

4. Perintah untuk memindah suatu 

obyek 

atau sekelompok obyek dari 

posisi dimana mereka berada ke 

posisi lain dalam gambar 

adalah…. 

a. Polygon 

b. Hatch 

c. Move 

d. Trim 

5. Format yang digunakan untuk 

sistem kordinat polar adalah.... 

a. @jarak<sudut 

b. @panjang,lebar 

c. Panjang,lebar 

d. Panjang<lebar 

6. Objek snap yang berfungsi 

untuk mendapatkan titik yang 

tegak lurus (90º) terhadap garis 

yang dituju adalah.... 

a. Tangent 

b. Perpedicular 

c. Quadrant 

d. Endpoint 
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7. Fungsi dari perintah objek snap 

yang berupa quadrant adalah….. 

a. Untuk mendapatkan titik 

quadrant (berada pada sudut 

00, 900, 1800,2700) dari 

obyek lingkaran, busur,atau 

elips. 

b. Untuk mendapatkan titik 

pusat sebuah obyek seperti 

garis, busur,polyline. 

c. Untuk mendapatkan titik 

tepat pada 

ujung obyek garis, busur, 

polyline. 

d. Untuk mendapatkan garis 

singgung 

      pada lingkaran atau busur 

8. Perintah untuk membesarkan 

dan mengecilkan gambar 

adalah... 

a. Zoom 

b. Pan 

c. Line 

d. Hatch 

9. Yang termasuk dalam perintah 

mengedit gambar adalah …. 

a. Line 

b. Offset 

c. Copy 

d. Rectang 

10. Trim adalah tool yang termasuk 

dalam perintah... 

a. Modifi 

b. Draw 

c. Dimension 

d. Objek snap 

 

B. Latihan Gambar 

Alokasi waktu : 30 Menit 

Score  : 70 
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Petunjuk Post Test 

1. Sebelum mengerjakan soal di bawah ini, isilah nama, nomor absen dan kelas 

dengan benar 

2. Beri tanda (X) pada salah satu jawaban yang anda pilih (a); (b); (c); dan (d) dari 

setiap pertanyaan 

3. Pada soal B, Gambarlah dengan ukuran yang telah ditentukan seperti pada 

gambar. 

 

 

A. Soal Pilihan Ganda  

Alokasi waktu : 15 Menit 

Score : 30 

 

11. Pengertian CAD adalah… 

a. Computer Act Desain 

b. Control And Desain 

c. Computer Aided Design 

d. Computer Actual 

Description 

12. Salah Satu kegunaanAutocad 

adalah… 

a. Alat Bantu Untuk 

merancang produk dalam 

waktu yang relative singkat 

dan dengan tingkat ketelitian 

yang tinggi 

b. Alat untuk  

menggambar,menyecan,men

cetak gambar dengan baik. 

c. Program computer untuk 

mengetik 

d. Untk memasukan ukuran 

pada gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Sistem Kordinat dalam autocad 

adalah .... 

e. 2 dimensi dan 3 dimensi 

f. Manual dan komputerisasi 

g. Drajat,polar,sudut 

h. Absolut,Polar,Relatif 

14. Line adalah perintah untuk 

membuat ? 

a. Garis 

b. Lingkaran 

c. Segi empat 

d. Garis arsir 

15.  icon apakah ini ... 

a. Ractangel 

b. Hatch 

c. Line 

d. Polygon 

 

 

 

Nama : 

No Absen : 

Kelas : 
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16. Perintah untuk memindah suatu 

obyek 

atau sekelompok obyek dari 

posisi dimana mereka berada ke 

posisi lain dalam gambar 

adalah…. 

e. Polygon 

f. Hatch 

g. Move 

h. Trim 

17. Perinah dalam toolbar edit untuk 

menggandakan,menghapus,mem

batalkan suatu perintah yang 

sudah dilakukan sebelumnya 

adalah… 

a. Cut,line dan paste 

b. Copy,clear dan undo 

c. Copy,move dan undo 

d. Copy,clear dan redo 

18. Yang termasuk dalam perintah 

mengedit gambar adalah …. 

a. Line 

b. Offset 

c. Select all 

d. Rectang 

19. Format yang digunakan untuk 

sistem kordinat polar adalah.... 

a. @jarak<sudut 

b. @panjang,lebar 

c. Panjang,lebar 

d. Panjang<lebar 

20. Objek snap yang berfungsi 

untuk mendapatkan titik yang 

tegak lurus (90º) terhadap garis 

yang dituju adalah.... 

a. Tangent 

b. Perpedicular 

c. Quadrant 

d. Endpoint 

21. Fungsi dari perintah objek snap 

yang berupa quadrant adalah….. 

a. Untuk mendapatkan titik 

quadrant (berada pada sudut 

00, 900, 1800,2700) dari 

obyek lingkaran, busur,atau 

elips. 

b. Untuk mendapatkan titik 

pusat sebuah obyek seperti 

garis, busur,polyline. 

c. Untuk mendapatkan titik 

tepat pada 

ujung obyek garis, busur, 

polyline. 

d. Untuk mendapatkan garis 

singgung 

      pada lingkaran atau busur 

 

22. Perintah untuk membesarkan 

dan mengecilkan gambar 

adalah... 

a. Zoom 

b. Pan 

c. Line 

d. Hatch 

23. Trim adalah tool yang termasuk 

dalam perintah... 

a. Modifiy 

b. Draw 

c. Dimension 

d. Objek snap 

 

24. Perintah untuk memecahkan 

obyek-obyek yang bersifat satu 

unit menjadi obyek yang 

independent adalah …. 

a. Explode 

b. Scale 

c. Array 

d. Extend
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25. Perintah untuk mengatur satuan 

dan kepresisian dalam 

menggambar terdapat dalam 

perintah ? 

a. Units 

b. Drawing Limits 

c. Snap dan Grid 

d. Dimension Style 

26. Perintah untuk mengatur bidang 

gambar adalah …. 

a. Units 

b. Drawing Limits 

c. Snap dan Grid 

d. Dimension Style 

27. Perintah Untuk mengatur 

ketebalan garis, jenis garis  dan 

warna terdapat dalam toolbar…. 

a. Propertis 

b. Draw 

c. Dimension  

d. unit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

28. Perintah untuk mengatur 

pergerakan kursor dan 

memunculkan titik-tik bantu 

adalah… 

a. Units 

b. Drawing Limits 

c. Snap dan Grid 

d. Dimension Style 

29. Langkah-langkahdalam 

menyimpan gambar adalah… 

a. File-Save as-Atur file name-

pilih lokasi penyimpanan-

save 

b. File-Plot-save as- save 

c. Save as-file-file name pilih 

lokasi-save 

d. File- save as-export-save 

30. Perintah untuk mengeprint 

gambar adalah… 

a. Plot 

b. Save 

c. Export 

d. close 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Latihan Gambar 

Alokasi waktu : 30 Menit 

Score  : 70 
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Kunci Jawaban Pilihan Ganda 

 

a. Pre Test      
 

 

 

 b. Post Test 

No Kunci 

jawaban 

No Kunci 

Jawaban 

1 A 11 A 

2 A 12 A 

3 A 13 A 

4 D 14 D 

5 A 15 A 

6 B 16 B 

7 A 17 A 

8 B 18 B 

9 A 19 A 

10 A 20 A 

 

 

 

 

 

No Kunci 

jawaban 

1 D 

2 A 

3 A 

4 C 

5 A 

6 B 

7 A 

8 A 

9 C 

10 A 
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Pedoman Penilaian Latihan Gambar 

Kompetensi 

Dasar 
Langkah Command Keterangan 

Skala 

Penilaian 
Nilai 

Membuat 

gambar 

editing dan 

modifiying 

A. Persiapan (5%)  

Etiket Open Templete Membuat 

Etiket 

0-100  

B. Proses (50 %)  

L1 Circle-R-Enter-20-

Enter 

Lingkaran L1 0-100  

L2 Circle-R-Enter-15-

Enter 

Lingkaran L2 0-100 

A-B @50<270 Kordinat Polar 0-100 

B-C @25<0 Kordinat Polar 0-100 

C-D @25<90 Kordinat Polar 0-100 

D-E @30<0 Kordinat Polar 0-100 

E-F @25<270 Kordinat Polar 0-100 

F-G @5<0 Kordinat Polar 0-100 

G-H @50<90 Kordinat Polar 0-100 

Setting Dimension Style Set Ukuran 0-100 

L1 Dimension – Radius Radius 20 0-100 

L2 Dimension – Radius Radius 15 0-100 

A-B Dimension – Linier  Panjang 50 0-100 

B-C Dimension – Linier Panjang 5 0-100 

C-D Dimension – Linier Panjang 25 0-100 

D-E Dimension – Linier Panjang 30 0-100 

F-G Dimension - Linier Panjang 5 0-100 

Setting  Ketebalan garis Propertis 0-100 

C.  Hasil (10%) 

Kesesuaian 

gambar 

Menyesuaikan 

gambar dengan 

Jobsheet 

Kesamaan 

gambar 

0-100  

Save Menyimpan 

Gambar  

Soft File 0-100 

D. Waktu (5%)   

Kecepatan Kecepatan 

mengerjakan 

Waktu 0-100  

E. Total Nilai  
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1. Latihan Gambar 1 

 



132 
 

2. Lathan Gambar 2 
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3. Latihan Gambar 3 
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Lampiran  

6 
(Data Penelitian) 
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Daftar Nilai Kelas Kontrol 

Pelajaran : Gambar Teknik 

Kelas  : 2 TKR 3 (kontrol) 

No NIS N A M A L/P 

Nilai 

Pre Test Post Test 

1 133779 Abdul Hamid L 34 77 

2 123428 Afito Lucky Ardiansyah L 37.5 74 

3 123430 Aldi Bagas Pranama L 37 77 

4 123431 Amirul Febriyan L 37 68 

5 123432 Anang Priyanto L 51 77 

6 123436 Arief Dani Prasetyo L 51 74 

7 123437 Bayu Haji Prasetya L 28.7 70 

8 123438 Desmond Nando R L 47 77 

9 123440 Enggar Riyanta L 35.5 79 

10 123441 Joko Supri Harjono L 43 73 

11 123442 Meiko Heri Saputra L 43 72 

12 123443 Muhamad Ricki Ariyanto L 39 75 

13 123444 Prima Atmaja L 43 75 

14 123445 Rahmat Hidayat L 47 70 

15 123446 Riyo Renaldi L 35 77 

16 133858 Sandra Saputra L 32 77 

17 133830 Wahyu Nurendra L 35.5 73 

18 133861 Wisnu Adi Purtanto L 43 70 

19 133772 Yongky Briyan Saputra L 47 74 
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Daftar Nilai Kelas Eksperimen 

Pelajaran : Gambar Teknik 

Kelas  : 2 TKR 4 (eksperimen) 

No NIS N A M A L/P 

Nilai 

Pre Test Post Test 

1 133779 Aditya Yoga Pratama L 37 82 

2 133843 Ahmad Nur Hidayat L 41 75 

3 123425 Ajik Habib Ma'sum L 40.5 89 

4 123428 Andre Regita Ayani L 35 64 

5 123429 Asa Nurcahyadi L 47,5 92 

6 123430 Bayu Grandi Cipta L 39.5 80 

7 123434 Derian Samudra Harahap L 35 77 

8 123435 Destrianto Suriandoko L 32 78 

9 123436 Dicky Febriyan L 40 79 

10 123437 Eko Purnomo L 37 70 

11 123438 Fajar Ibnu Wicaksono L 40 74 

12 123440 Fajar Setiyawan L 38 83 

13 123441 Febri Pujangga Anggriyawan L 45 84 

14 123442 Firman L 45.5 82 

15 123443 Hanung Tri Kusuma L 41.5 69 

16 123444 I Gusti Bagus V L 41 81 

17 123445 Kuncoro Arya Wijaya L 35 73 

18 123446 Muhammad Bagus I L 35 77 

19 133830 Okfrisa Endah Wahyudi L 38 80 

20 133772 Rizal Setiyawan  L 36.5 72 

21 133802 Rudiyanto L 38 74 

22 133804 Vatman Catur Sulistyo L 38 72 

23 133805 Yakob Nur Huda L 43 77 

24 133808 Zidni Fahmi Ulumudin L 46 77 
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Lampiran  

7 
(Distribusi Data) 
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Lampiran Perhitungan Distribusi Data 

A. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pre-test dan Post-test  kelas kontrol 

 

1. Distribusi Data Pre-test Kelas Kontrol 

Data yang telah diurutkan 

51 51 47 47 47 43 43 43 43 39 

37.5 37 37 35.5 35.5 35 34 32 28.7  

    
Jumlah kelas interval 

K = 1 + 3,3 log n 

K= 1 + 3,3 log 19 

K = 1 + 3,3 (1.27) 

K = 1 + 4.1 

K = 5.1 = 6 

Rentang Data (range) 

R = (Data terbesar – data terkecil) + 1 

R = (51 – 28.7) + 1 

R = 23.3 

Panjang Kelas 

Panjang kelas = 
             

                    
 

P = 
     

 
 

P = 4.66 = 4 

Menentukan rata-rata ( mean ) 

Ẋ= 
 ( ) (  )

 
 

  = 
     

  
 = 40,33 

          [
  

     
] 

 = 31,5 +   [
 

   
] 

 = 35,5 + 3,2 

 = 38,7 

Median = 39 

Nilai Maksimum = 51 dan nilai minimum 28,7 
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Tabel distribusi frekuensi relative 

No Kelas interval frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

1 28 -31 1 5,26 

2 32-35 5 26,3 

3 36-39 4 21,05 

4 40-47 4 21,05 

5 44-47 3 15,78 

6 48-51 2 10,52 

 Jumlah 19 100 

 

Tabel Ketuntasan nilai 

No Skor Frekuensi Frekuensi komulatif kategori 

1 ≥75 0 0 tuntas 

2 ≤75 19 100 Belum tuntas 

Jumlah 19 100  

 

Tabel Bantu untuk mencari standar deviasi /simpangan baku 

No kelas interval f Nilai Tengah (xi) Xi² f.Xi (f).(Xi²) 

1 28 - 31 1 29.5 870.25 29.5 870.25 

2 32 - 35 5 34.5 1190.25 172.5 5951.25 

3 36 - 39 4 37.5 1406.25 150 5625.00 

4 40 -43 4 41.4 1713.96 165.6 6855.84 

5 44 -47 3 45.5 2070.25 136.5 6210.75 

6 48 - 51 2 49.5 2450.25 99 4900.50 

Jumlah 19 
  

753.1 30413.59 

 

Standar deviasi (simpangan baku) 

S= √
          (     ) 

  (   )
 

S = √
   (     ) (     ) 

  (    )
 

S = √
     

   
 = √     = 5,6 
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2. Distribusi data post test kelas kontrol 

 

Data yang telah diurutkan 

79 77 77 77 77 77 77 75 75 74 

73,5 73,5 73 73 72 70 70 70 68  

             

Jumlah kelas interval 

K = 1 + 3,3 log n 

K= 1 + 3,3 log 19 

K = 1 + 3,3 (1.27) 

K = 1 + 4.1 

K = 5.1 = 6 

Rentang Data (range) 

R = (Data terbesar – data terkecil) + 1 

R = (79 – 68) + 1 

R = 12 

Panjang Kelas 

Panjang kelas = 
             

                    
 

P = 
   

  
 

P = 2 

Menentukan rata-rata ( mean ) 

Ẋ= 
 ( ) (  )

 
 

  = 
    

  
 = 74.11 

          [
  

     
] 

 = 69,5 +   [
 

   
] 

 = 35,5 + 3,2 

 = 70.25 

Median = 73 

Nilai Maksimum = 79 

Nilai Minimum  = 68 
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Tabel distribusi frekuensi relative 

No Kelas interval frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

1 68 – 69 1 5,2 

2 70 – 71 3 15,7 

3 72 – 73 5 26,3 

4 74 – 75 3 15,7 

5 76 – 77 6 31,5 

6 78 – 79 1 5,2 

 Jumlah 19 100 

 

Tabel Ketuntasan nilai 

No Skor Frekuensi 
Frekuensi komulatif 
(%) 

kategori 

1 ≥75 9 47.36 tuntas 

2 ≤75 10 52.63 Belum tuntas 

Jumlah  100 100,00 

 

Tabel bantu untuk mencari standar deviasi/simpangan baku 

No kelas Interval fo Nilai Tengah (xi) Xi2 F.Xi (f).(Xi2) 

1 68 – 69 1 68.5 4692.25 68.5 4692.25 

2 70 – 71 3 70.5 4970.25 211.5 14910.75 

3 72 – 73 5 72.5 5256.25 362.5 26281.25 

4 74 – 75 3 74.5 5550.25 223.5 16650.75 

5 76 – 77 6 76.5 5852.25 459 35113.50 

6 78 – 79 1 78.5 6162.25 78.5 6162.25 

 
Jumlah 19 

 
1403.5 103810.75 

 

Standar deviasi (simpangan baku) 

S= √
          (     ) 

  (   )
 

S = √
   (         ) (      ) 

  (    )
 

S = √
     

   
 = √    = 2,7 
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B. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pre-test dan Post-test kelas Eksperimen 

1. Distribusi data pre test kelas eksperimen 

Data yang telah diurutkan 

47.5 46 45.5 45 43 41.5 41 41 40.5 40 

40 39.5 38 38 38 38 37 37 36.5 35 

35 35 35 32 

Jumlah kelas interval 

K = 1 + 3,3 log n 

K= 1 + 3,3 log 24 

K = 1 + 3,3 (1.38) 

K = 1 + 4.1 

K = 5.6 = 6 

Rentang Data (range) 

R = (Data terbesar – data terkecil) + 1 

R = (51.5 – 32) + 1 

R = 19.5 

Panjang Kelas 

Panjang kelas = 
             

                    
 

P = 
     

 
 

P = 3.25 = 3 

Menentukan rata-rata ( mean ) 

Ẋ= 
 ( ) (  )

 
 

  = 
   

  
 = 39,38 

          [
  

     
] 

 = 34,5 +   [
 

   
] 

 = 35,5 + 0,6 

 = 35,1 

Median = 38,75 

Nilai Maksimum = 47.5 dan nilai minimum = 32 
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Tabel distribusi frekuensi relative 

No Kelas interval frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

1 32 – 34 1 2,31 

2 35 – 37 7 29.1 

3 38 – 40 8 33.33 

4 41 – 43 4 16,66 

5 44 -46 3 12,5 

6 47 – 49 1 2,31 

  Jumlah 24 100 

 

 

Tabel Ketuntasan nilai 

No Skor Frekuensi 
Frekuensi komulatif 
(%) 

kategori 

1 ≥75 0 0 tuntas 

2 ≤75 100 100 Belum tuntas 

Jumlah  100 100,00 

 

Tabel bantu untuk mencari standar deviasi/simpangan baku 

No kelas interval f Nilai Tengah (xi) Xi² f.Xi (f).(Xi²) 

1 32 - 34 1 33 1089 33.00 1089.00 

2 35 - 37 7 36 1296 252.00 9072.00 

3 38 - 40 8 39 1521 312.00 12168.00 

4 41 - 43 4 42 1764 168.00 7056.00 

5 44 -46 3 45 2025 135.00 6075.00 

6 47 - 49 1 48 2304 48.00 2304.00 

Jumlah 24 
  

948,00 37764,00 

 

Menentukan Simpangan Baku (standar deviasi) 

S= √
          (     ) 

  (   )
 

S = √
   (     ) (   ) 

  (    )
       

S = √
    

   
 = √     = 3.7 
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2. Distribusi data post test kelas eksperimen 

Data yang telah diurutkan 

92 89 84 83 82 82 81 80 80 79 

78 77 77 77 77 75 74 74 73 72 

72 70 69 64 

      

Jumlah kelas interval 

K = 1 + 3,3 log n 

K= 1 + 3,3 log 24 

K = 1 + 3,3 (1.38) 

K = 1 + 4.1 

K = 5.6 = 6 

Rentang Data (range) 

R = (Data terbesar – data terkecil) + 1 

R = (92 – 64) + 1 

R = 29 

Panjang Kelas 

Panjang kelas = 
             

                    
 

P = 
   

 
 

P = 4,83 = 5 

Menentukan rata-rata ( mean ) 

Ẋ= 
 ( ) (  )

 
 

  = 
    

  
 = 77,54 

          [
  

     
] 

 = 68,5 +   [
 

   
] 

 = 68,5 + 0,42 

 = 70,64 

Median = 77 

Nilai Maksimum = 92 dan nilai minimum = 64 
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Tabel distribusi frekuensi relative 

No Kelas interval frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

1 64 – 68 1 4,1 

2 69 – 73 5 20.8 

3 74 -78 8 33.3 

4 79 -83 7 29.1 

5 84 -88 1 4.1 

6 89 – 93 2 8.3 

  Jumlah 24 100 

 

Tabel Ketuntasan nilai 

No Skor Frekuensi 
Frekuensi komulatif 
(%) 

kategori 

1 ≥75 16 66.66 tuntas 

2 ≤75 8 33.33 Belum tuntas 

Jumlah 24 100 100,00 

 

Tabel bantu untuk mencari standar deviasi/simpangan baku 

No 
kelas 

Interval 
fo 

Nilai 
Tenga
h (xi) 

Xi2 F.Xi (f).(Xi2) 

1 64 – 68 1 66 4356 66 4356.00 

2 69 – 73 5 71 5041 355 25205.00 

3 74 -78 8 76 5776 608 46208.00 

4 79 -83 7 81 6561 567 45927.00 

5 84 -88 1 86 7396 86 7396.00 

6 89 – 93 2 91 8281 182 16562.00 

 Jumlah 24   1864 145654.00 

 

Menentukan Simpangan Baku (standar deviasi) 

S= √
          (     ) 

  (   )
 

S = √
   (      ) (    ) 

  (    )
       

S = √
     

   
 = √      = 12.6 
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Lampiran  

8 
(Uji Normalitas dan Homogenitas Data) 
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A. Lampiran Hasil Uji Normalitas Data 

1. Pre-test Kelas Kontrol 

Data pretes kelas kontrol 

51 51 47 47 47 43 43 43 43 39 

37.5 37 37 35.5 35.5 35 34 32 28.7  

 

a. Menentukan skor terbesar dan terkecil  

Skor terbesar adalah 51 

Skor terkecil adalah 28.7 

b. Menentukan Nilai Rentangan ( R ) 

R= skor terbesar – skor terkecil = 51 – 28.7 = 22.3 

c. Menentukan Banyaknya Kelas ( BK ) 

BK = 1 + 3,3 Log n 

 BK = 1 + 3,3 (19) 

BK = 1 + 3,3 (1,278) 

BK = 5,21 , dibulatkan = 6 

d. Menentukan nilai panjang kelas interval 

Panjang kelas = 
                           

                         
 

 

Panjang kelas = 
       

 
 

Panjang kelas = 4,46 = 4 

e. Tabel Penolong  

No kelas interval f Nilai Tengah (xi) Xi² f.Xi (f).(Xi²) 

1 28 - 31 1 29.5 870.25 29.5 870.25 

2 32 - 35 5 34.5 1190.25 172.5 5951.25 

3 36 - 39 4 37.5 1406.25 150 5625.00 

4 40 -43 4 41.4 1713.96 165.6 6855.84 

5 44 -47 3 45.5 2070.25 136.5 6210.75 

6 48 - 51 2 49.5 2450.25 99 4900.50 

Jumlah 19 
  

753.1 30413.59 
 

 

f. Menentukan rata-rata ( mean ) 

Ẋ= 
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  = 
     

  
 = 40,33 

g. Menentukan Simpangan Baku (standar deviasi) 

S= √
                  

       
 

S = √
                   

        
 

S = √
     

   
 = √     = 5,6 

h. Menentukan daftar frekuensi yang diharapkan  

1) menentukan batas kelas yaitu angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 

dan kemudian angka skor skor kanan kelas interval ditambah 0,5. Sehingga 

didapat nilai : 27,5 ; 31,5 ; 35,5 ; 39,5 ; 43,5 ; 47,5 dan 51,5. 

2) Menentukan nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus  

Z = 
                     

 
  

Z1= 
          

   
 = 2,29 

Z2 = 
          

   
 = -1,57 

Z3 = 
          

   
 = -0,86 

Z4 = 
          

   
 = - 0,14 

Z5 = 
          

   
 =  0,56 

Z6 =
          

   
 = 1,2 

Z7 = 
          

   
 =  1,99 

3) Menentukan luas 0-Z dari tabel kurve normal dari 0-Z dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh  

0,4890; 0,4419;  0,3051; 0,0948; 0,2123; 0,3665; 0,4767. 

4) Menentukan luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0-Z 

yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua,angka baris ke dua dikurangi 

angka baris ketiga dan sterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada baris 

paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya.  

 

0,4890– 0,4419=0,0471 

0,4419– 0,3051=0,1368 

0,3051– 0,0948=0,2103 

0,0948– 0,2123=0,1175 

0,2123– 0,3665=0.1542 
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0,3665– 0,4767=0,1102 

5) Menentukan frekuensi yang diinginkan (fe)  

Luas tiap interval x jumlah responden  

0,0471x 19 = 0,89 

0,1368x 19 = 2,56 

0,2103x  19 = 3,99 

0,1175x  19 = 2,23 

0.1542x  19 = 9,76 

0,1102x  19 = 2,09 

i. Harga chi kuadrat tabel  

Dk = 6-1 = 5 dan taraf signifikan 5%, maka diketahui harga chi kuadrat tabel adalah 

11,070 

j. Menentukan chi-kuadrat hitung ( x² ) 

   ∑
        

  

 

   

 

X2 =          

    
 

         

    
 

         

    
 

         

    
 

         

    
 

         

    

 

   = 0,01 + 2,23 + 2,5 + 1,40 + 4,68 + 0,003 

   = 10.832 

k. Kesimpulan  

Harga chi kuadrat hitung lebih besar dari harga chi kuadrat tabel (10.832< 11,070), 

maka distribusi data Nilai pretest kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal. 

 

 

 

2. Pre-test Kelas Eksperimen 

Data pretes kelas kontrol 

47.5 46 45.5 45 43 41.5 41 41 40.5 40 

40 39.5 38 38 38 38 37 37 36.5 35 

35 35 35 32 

 

a. Menentukan skor terbesar dan terkecil  
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Skor terbesar adalah 47.5  

Skor terkecil adalah 32 

b. Menentukan Nilai Rentangan ( R ) 

R= skor terbesar – skor terkecil = 47.5 – 32 = 15.5 

c. Menentukan Banyaknya Kelas ( BK ) 

BK = 1 + 3,3 Log n 

 BK = 1 + 3,3 (24) 

BK = 1 + 3,3 (1,38) 

BK = 5,55 , dibulatkan = 6 

d. Menentukan nilai panjang kelas interval 

Panjang kelas = 
                           

                         
 

 

Panjang kelas = 
       

  
 

Panjang kelas = 2,5 = 3 

e. Tabel Penolong  

No kelas interval f Nilai Tengah (xi) Xi² f.Xi (f).(Xi²) 

1 32 - 34 1 33 1089 33.00 1089.00 

2 35 - 37 7 36 1296 252.00 9072.00 

3 38 - 40 8 39 1521 312.00 12168.00 

4 41 - 43 4 42 1764 168.00 7056.00 

5 44 -46 3 45 2025 135.00 6075.00 

6 47 - 49 1 48 2304 48.00 2304.00 

Jumlah 24 
  

948,00 37764,00 
 

 

f. Menentukan rata-rata ( mean ) 

Ẋ= 
         

 
 

  = 
   

  
 = 39.38 

g. Menentukan Simpangan Baku (standar deviasi) 

S= √
                  

       
 

S = √
                 

        
       

S = √
    

   
 = √     = 3.7 

h. Menentukan daftar frekuensi yang diharapkan  
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1) Menentukan batas kelas yaitu angka skor kiri kelas interval pertam 

a dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor skor kanan kelas interval ditambah 0,5. 

Sehingga didapat nilai : 31,5 ; 34,5 ; 37,5 ; 40,5 ; 43,5 ; 46,5 dan 49,5. 

2) Menentukan nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus  

Z = 
                     

 
  

Z1= 
          

   
 = 2.1 

Z2 = 
          

   
 = -1,3 

Z3 = 
          

   
 = -0,5 

Z4 = 
          

   
 =  0,02 

Z5 = 
          

   
 =  0,30 

Z6 =
          

   
 = 1,92 

Z7 = 
          

   
 =  2,7 

3) Menentukan luas 0-Z dari tabel kurve normal dari 0-Z dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh  

0,4821; 0,4032;  0,1915; 0,0080; 0,4987; 0,4726; 0,4965. 

4) Menentukan luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0-Z 

yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua,angka baris ke dua dikurangi 

angka baris ketiga dan sterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada baris 

paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya.  

 

0,4821– 0,4032=0,0789 

0,4032– 0,1915=0,2108 

0,1915– 0,0080=0,1835 

0,0080 – 0,4987=0,408 

0,4987– 0,4726=0.0261 

0,4726– 0,4965=0,0239 

5) Menentukan frekuensi yang diinginkan (fe)  

Luas tiap interval x jumlah responden  

0,0789x 24 = 1,89 

0,2108x 24 = 5,05 

0,1835x  24 = 4,04 

0,408x  24   = 9,79 

0.0261x  24 = 0,62 
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0,0239x  24 = 0,57 

i. Harga chi kuadrat tabel  

Dk = 6-1 = 5 dan taraf signifikan 5%, maka diketahui harga chi kuadrat tabel adalah 

11,070 

j. Menentukan chi-kuadrat hitung ( x² ) 

   ∑
        

  

 

   

 

X2 =          

    
 

         

    
 

         

    
 

         

    
 

         

    
 

          

    

 

   = 0,41+ 0,75 + 3,88 + 3,42 + 9,13 + 0,32 

   = 17,91 

k. Kesimpulan  

Harga chi kuadrat hitung lebih besar dari harga chi kuadrat tabel (17,91 < 11,070), 

maka distribusi data Nilai pretest kelas kontrol dinyatakan berdistribusi tidak normal. 

 

 

 

B. Uji Homogenitas 

a. Harga f hitung 

Varian kelas kontrol = 31,7 

Varian kelas eksperimen = 13,8 

F = 
                

                
 

F = 
    

    
 

F = 2,56, jadi harga f hitung = 2,29 

b. Harga f tabel 

dk pembilang = 24-1 = 23 

dk penyebut = 19-1 = 18 

berdasarkan tabel f dengan dk pembilang 18 dan dk penyebut 23, taraf signifikan 

5%, maka harga f tabel = 2,06 (harga antara pembilang 18 dan 23 ) 

c. Kesimpulan 

Harga f hitung lebih besar dari f tabel (fh= 2,29< ft = 2,06) maka dapat disimpulkan 

varians data pretest soal ukuran tidak homogen. 
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Lampiran  

9 
(Tabel) 
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1. Tabel Kurve Normal dari 0 S/D Z 
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2. Tabel Distribusi F 
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3. Tabel r Product Moment 
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Lampiran  

10 
(Surat Perizinan & Surat Keterangan Penelitian) 
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1. Surat Ijin Penelitian  
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2. Surat Izin Dari Dinas Perizinan 

 

 
 

 

 

3. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran  

11 
(Foto Dokumentasi) 
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Foto Dokumentasi 
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